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Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shahihnya, dari hadits Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu yang membahas menuntut ilmu, sesungguhnya Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

“Barangsiapa yang menempuh suatu perjalanan dalam rangka untuk
menuntut ilmu maka Allah akan mudahkan baginya jalan ke surga.
Tidaklah berkumpul suatu kaum di salah satu masjid di antara
masjid-masjid Allah, mereka membaca Kitabullah serta saling
mempelajarinya kecuali akan turun kepada mereka ketenangan dan
rahmat serta diliputi oleh para malaikat. Allah menyebut-nyebut
mereka dihadapan para malaikat.”

Teruntuk buat satu - satunya hal yang paling berharga yang aku miliki dalam
hidup ini adalah kedua orang tua ku, tanpa kalian aku tak mungkin ada di sini.
Terimakasih Amak (Martin) dan Apak (Edison) kau telah menjadi orang tua yang
sempurna untuk aku tanpa kalian hidup ku terasa hampa. Terimakasih telah
mengizinkan aku untuk menjadikan bagian dalam hidup kalian. Buat kakakku
(Marisa) terimakasih atas motivasi selama ini. Untuk adikku (Pecon) semoga
menjadi pengusaha sukses dan beriman. Terimakasih kepada keluargaku di
Padang (keluarga Nurul) yang selalu memberi warna di perantauan ini dalam
mencari ilmu. Kalian selalu ada setiap saat untukku.

Terimakasih buat orangtua kedua bagiku di kampus (dosen pembimbing I dan
pembimbing II) yang senantiasa setia mendampingi dan membimbingku hingga
masa ini tiba, masa dimana gelar sarjana berhak ku sandang. Maafkanlah karena
aku terkadang selalu tidak mengindahkan nasehat — nasehatmu. Tapi di lubuk hati
terdalam aku juga lagi berusaha dalam managemen hidup saya.

Kepada anggota team “Tiga Gunung” (bg Tommy, bg Ferry, Ipit) yang terlebih
dulu meraih gelar S.P semoga kalian sukses dan berguna di luar sana dan (Adi dan
Albhika) tetap semangat menyelesaikan semua yang tertunda. Pesanku ; dalam
menulis skripsi jangan pernah anggap hari esok akan ada, manfaatkan waktu
luangmu sebelum datang waktu sibukmu.

Salam lestari ...... !!! Buat my family” KOMMA FP Unand, yang telah mewarnai
hari-hariku dalam lika-liku perjalanan menuju penantian ini. Terlalu banyak hal
terindah yang telah ku dapat disini (Etika, Leadership, survive, and tentang
kekeluargaan serta belajar dimana kekurangan menjadi kelebihan).

Teruntuk rekan-rekan BKI PSDLL, Aget 09 thanks atas semua tawa, canda, suka
maupun duka yang telah kita lalui bersama-sama. Terus berjuang, kawan!!. Buat
rekan-rekan Agroekoteknologi *08 sampe ‘14 terimakasih atas dukungannya.
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FRAKSIONASI FOSFOR (P) TANAH VULKANIS PADA LERENG
BARAT GUNUNG TANDIKAT, SINGGLANG, DAN TALAMALU.

Skripsi S1 oleh Dino Febi Putra, pembimbing: 1) Dian Fiantis, 2) Yulnafatmawita

ABSTRAK

Penelitian mengenai fraksionasi fosfor (P) telah dilaksanakan pada lereng
Barat gunung Tandikat, Singgalang, dan Talamau pada ketinggian 800 meter di atas
permukaan laut (m d.p.l). Penelitian ini dilaksanakan dengan metoda survei.
Sampel tanah terganggu diambil pada profil tanah pada masing — masing lokasi.
Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Andalas pada bulan Oktober 2013 sampai Januari 2015, Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui informasi mengenai fraksi P tanah vulkanis
pada lereng Barat gunung Tandikat, Singgalang, dan Talamau. Hasilnya
menyatakan bahwa P tersedia di tanah G. Singgalang lebih tinggi dari tanah di G.
Talamau dan Tandikat. P retensi tinggi pada tanah G. Talamau daripada 2 tanah
lainnya, ketika kandungan P total tinggi pada tanah G. Tandikat. Diantara
kandungan P yang terikat pada kation lainnya, Fe-P lebih dominan daripada P
tereduksi, Al-P, Ca-P, dan P terselubung.

Kata kunci : Fraksionasi Fosfor, Tanah Vulkanis, Lereng Barat.
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PHOSPHORUS (P) FRACTIONATION OF VOLCANIC SOIL AT WEST
SLOPE OF MOUNT TANDIKAT, SINGGLANG, AND TALAMALU.

Bachelor Script by Dino Febi Putra, lectures : 1) Dian Fiantis, 2) Yulnafatmawita

ABSTRACT

A research on phosphorus (P) fractionation was done at the West slope of Mt.
Tandikat, Singgalang, and Talamau at the altitude of 800 meters above sea level.
This study used survey method. Soil sample were analyzed at Laboratory of Soil
Science Faculty of Agriculture, Andalas University from October 2013 till January
2015. The purpose of research was to gain information about P fractions from
volcanic soils especially in West slope of Mt. Tandikat, Singgalang, and Talamau.
Disturbed soil samples were taken from the soil profile at each location. Results
showed that available P in soils of Mt. Singgalang is higher than in soils of Mt.
Talamau and Tandikat. Retention P is high in soils of Mt. Talamau than other 2
soils, while total P content is high in Mt. Tandikat. Among P content link to other
cations, Fe-P is the dominant than reduced P, Al-P, Ca —P, and shrouded P.

Key Words : Fraksionasi Fosfor, Volcanic Soil, West Side.



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagian besar daerah Sumatera Barat terdapat di jajaran pegunungan Bukit
Barisan yang membentang dari utara ke selatan pulau Sumatera. Banyaknya jumlah
gunung api, mengindikasikan bahwa sebahagian besar tanahnya berasal dari bahan-
bahan letusan gunung api. Menurut Shoji ef al., (1993) bahwa tanah yang berasal
dari abu vulkanis memiliki potensi yang tinggi untuk menghasilkan produksi
pertanian. Sebahagian besar wilayah produktif pertanian di dunia berada di dekat
gunung api yang masih aktif maupun yang tidak aktif.

Sumatera Barat memiliki 6 gunung api diantaranya ada 3 gunung api yang
masih aktif yaitu Marapi, Talang, dan Tandikat serta ada gunung api yang dalam
keadaan tidak aktif adalah Talamau, Singgalang, dan Sago (Fiantis, 2002). Gunung
Tandikat adalah gunung berapi aktif yang puncaknya berada pada koordinat
100°19'10" BT dan 0°25'57" LS dan, memiliki ketinggian 2.438 m d.p.1. dan bertipe
stratovolcano. Gunung Singgalang adalah gunung berapi yang sudah tidak aktif
dimana gunung tersebut memiliki telaga di puncaknya. Gunung ini terletak pada
koordinat 100°19'51"” BT dan 0°23'24" LS dengan ketinggian 2.851 m d.p.l bertipe
stratovolcano. Gunung Talamau adalah gunung yang terletak di Kabupaten
Pasaman Barat dengan puncak pada koordinat 99°55'46,28" BT dan 0°16'29,14"
LU, dengan ketinggian 2.920 m d.p.1 termasuk dalam tipe gunung api tidak aktif.

Tanah yang berada di sekitar gunung berapi dapat diklasifikasikan sebagai
Entisol, Inceptisol ataupun Andisol yang sesuai dengan tingkat perkembangan
tanahnya (Soil Survey Staff, 1999). Menurut Lembaga Penelitian Tanah (1972)
bahwa luas tanah ini sekitar 6,5 juta ha atau 3.4 % luas Indonesia tersebar di
fisiografi vulkan dan dijadikan sebagai daerah untuk lahan pertanian terutama untuk
tanaman hortikultura dan perkebunan.

Sifat khas dari tanah vulkanis yang menjadi salah satu penciri tanah andik
adalah berat volume (BV) yang rendah, tanah gembur, terasa berminyak (smeary)
dengan kapasitas memegang air yang besar yang menyebabkan tingginya fiksasi
fosfor (P) pada tanah vulkanis. Keunikan tanah vulkanis ini disebabkan oleh

susunan mineralnya yang banyak mengandung koloid aktif Al dan Fe, baik dalam
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bentuk non-kristalin maupun para kristalin seperti alofan dan ferrihidrit serta
mineral liat parakristalin (Shoji et al., 1993).

Fosfor (P) merupakan unsur hara makro dan essensial bagi pertumbuhan
tanaman. Tanaman menyerap fosfor dalam bentuk ion ortofosfat primer (H2PO4")
dan ion ortofosfat sekunder (HPOs?) (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Menurut
Tisdale (1985) bahwa kemungkinan P masih dapat diserap dalam bentuk lain yaitu
bentuk pirofosfat dan metafosfat. Kandungan P total pada tanah vulkanis gunung
Merapi sangat tinggi disebabkan karena adanya penambahan abu vulkanis dan
tersusun mineral primer yang menjadi sumber P (Suwanto, 2008). Nilai P potensial
yang tinggi dapat menyediakan hara P bagi tanah secara berangsur-angsur (Ahmad,
1981).

Menurut Fiantis (1995) walaupun P total di Gunung Marapi dan Gunung
Talamau tinggi, namun retensi P yang tinggi (85%) mengakibatkan hanya sedikit P
yang dapat digunakan oleh tanaman. Adanya korelasi positif antara retensi P dan
kandungan alofan, bukan hanya terjadi pada alofan tetapi juga dengan kompleks
Al-humus dan Al-oksida. Presentase retensi P juga kecenderungan meningkat pada
tanah-tanah lereng bawah dibandingkan dengan lereng atas (Fiantis, 2000). Lereng
juga berperan dalam pedogenesis, iklim mikro, serta geomorfik setempat
(Birkeland,1974).

Menurut Tan (1992) dalam proses penjerapan P banyak reaksi yang
berperan, reaksi yang sering terjadi adalah retensi dan fiksasi. Wiralaga ef al.,
(1988) berpendapat bahwa retensi fosfat umumnya terjadi ikatan antara anion fosfat
dengan ion AI’*, Fe**, dan Mn** yang larut dan dapat dipertukarkan. Fosfat yang
dipegang dengan cara ini masih dapat tersedia bagi tanaman. Di pihak lain istilah
fiksasi dapat terjadi antara fosfat dan Al atau Fe hidroksida. Fosfat yang difiksasi
merupakan bentuk yang tidak larut dalam air dan relatif tidak tersedia bagi tanaman.
Oleh sebab itu sangat diperlukan usaha untuk mengurangi fiksasi P di tanah dalam
upaya meningkatkan ketersediaan P (Ahmad, 1988).

Marschner (1986) mengemukakan bahwa P anorganik menjadi P organik
hanya memerlukan beberapa menit. Tetapi P organik ini cepat dilepaskan menjadi
P anorganik lagi ke dalam jaringan xylem tanaman. Unsur P yang relatif stabil
apabila P yang ada dalam dua ester (C — P — C). Menurut Rosmarkam dan Yuwono
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(2002) bahwa fosfor yang diserap oleh tanaman dalam bentuk ion anorganik cepat
berubah menjadi senyawa fosfor organik. Fosfor ini mobil atau mudah bergerak
antar jaringan tanaman. Kadar optimal fosfor dalam tanaman pada saat
pertumbuhan vegetatif adalah 0,3% - 0,5% dari berat kering tanaman.

Senyawa P yang kompleks menyebabkan hampir tidak mungkin untuk
mengidenfikasi senyawa P secara individu dan terpisah. Pengelompokkan senyawa
P tanah sering dilakukan dengan pengekstrak yang berbeda dan dianalisis secara
berurutan. Fraksionasi berurutan didasarkan pada asumsi bahwa pengekstrak kimia
akan secara selektif melarutkan senyawa P yang berbeda, tetapi akan memberikan
hasil yang kasar dan luas (Nurhadi, 2013). Keberadaan senyawa P dalam tanah
terbagi menjadi 3 bentuk yaitu bentuk labil, metastabil, dan stabil. Bentuk P-labil
merupakan bentuk yang bermanfaat bagi tanaman karena merupakan dalam bentuk
tersedia. Bentuk metastabil (terekstrak HC1 1 M), dan stabil (terekstrak NaOH 0,5
M) merupakan cadangan P bagi tanaman (Hedley ef al., 1982). Oleh karena itu
fraksionasi ini bertujuan memberi gambaran tentang distribusi P, baik dalam bentuk
larutan dan padatan menjadi bentuk P labil, metastabil, dan stabil di dalam tanah.
Pada rhizosfer, fraksionasi P didapatkan hasil bahwa fraksi Al-P, Fe-P, dan Ca-P
terlihat bahwa P yang terikat oleh Fe lebih dominan. Bertitik tolak dari penjelasan
di atas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Fraksionasi Fosfor
Tanah Vulkanis Pada Lereng Barat Gunung Tandikat, Singgalang, dan

Talamau”.

1.2 Tujuan

Memperoleh informasi mengenai fraksionasi fosfor tanah vulkanis pada
lereng Barat G. Tandikat, Singgalang, dan Talamau, diharapkan dapat dijadikan
salah satu pedoman dalam menentukan kebijakan dalam bidang pertanian.




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Karakteristik Tanah Vulkanis

Menurut Tan (1984) umumnya tanah vulkanis di Indonesia berasal dari periode
kuarter atau kuarter-tersier dengan beragam bahan induk yang berasal dari letusan
gunung api. Allen dan Hajek (1989) mengemukakan bahwa lebih dari 60% bahan
yang dimuntahkan gunung api berbentuk debu, cinder, gelas vulkan, dan piroklastik.
Daerah vulkan di Indonesia mencapai 6,5 juta Ha atau 3,4% luas Indonesia yang
tersebar di daerah - daerah vulkan dan merupakan tanah pertanian yang penting
terutama bagi tanaman hortikultura dan perkebunan (Lembaga Penelitian Tanah,
1972).

Tanah vulkanis termasuk tanah yang sangat produktif di dunia, tetapi sebagian
besar tanah ini belum digunakan secara optimal. Tanah ini mempunyai berat volume
(BV) yang rendah, gembur dan terasa berminyak karena mengandung bahan organik
yang tinggi dengan kapasitas memegang air yang tinggi serta fiksasi fosfat yang tinggi
(Shoji e al., 1993). Sifat dan ciri kimia, fisika dan morfologi tanah vulkanis ini
berkaitan erat dengan mineral liat non-kristalin alofan dan ferrihidrit serta para kristalin
imogolit (Wada, 1989).

Shoji et al., (1993) menyatakan bahwa kehadiran senyawa aktif Al dan Fe yang
cukup banyak dalam tanah menyebabkan P terjerap kuat pada struktur mineral atau
terikat pada gugus fungsional OH atau H® yang bermuatan positif. Hal ini
membuktikan bahwa alofan sangat kuat mengikat P dibandingkan dengan kemampuan
asam-asam organik dalam melepaskan P komplek jerapan.

2.2 Bentuk — Bentuk Fosfor dan Ketersediaan P

Black (1968) mengemukakan bahwa secara garis besar fosfor tanah dibedakan atas
dua bentuk yaitu P-organik dan P-anorganik. Jumlah kedua bentuk ini disebut sebagai
P total. Pada bentuk P-organik, satu atau lebih ion hidrogen (H") dari asam fosfat
(H3sPOs) dipertukarkan dalam bentuk ester, sedangkan pada bentuk P-anorganik, satu
hingga tiga ion hidrogen (H") dari asam fosfat (H;POy) ditempati oleh kation — kation
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logam. Bentuk P organik, biasanya terdapat di lapisan atas tanah yang lebih banyak
mengandung bahan organik. Buckman dan Brady (1964) membagi kelompok P-
anorganik menjadi dua golongan, yaitu 1) P yang bersenyawa dengan Fe dan Al, 2) P
yang bersenyawa dengan Ca, sedangkan senyawa P organik terdiri dari 1) fitin, 2) asam
nukleat, dan 3) fosfolipid.

Sebagai sumber utama fosfat anorganik tanah adalah mineralisasi mineral apatit
dan penambahan sewaktu pemupukan dan mineralisasi fosfat organik. Sebagian besar
fosfat anorganik tanah berada pada persenyawaan kalsium, aluminium, dan besi fosfat,
yang kesemuanya sukar larut dalam air (Hakim et al., 1986). Dari hasil penelitian
Djokosudardjo (1974) pada Regosol dan Aluvial dengan tingkat hancuran iklim yang
belum lanjut, penyebaran bentuk — bentuk fraksi P anorganik dalam larutan adalah Ca-
P> Al-P> Fe-P. Sedangkan tanah yang telah mengalami hancuran iklim lanjut seperti
Mediteran dan Latosol mempunyai urutan Fe-P> Al-P> Ca-P. Tanah yang termasuk
di antara kedua tingkat hancuran iklim tersebut adalah Andisol dan penyebaran
fraksinya Al-P> Ca-P> Fe-P. Dengan meningkatnya perkembangan tanah, maka kadar
Ca-P dalam profil tanah akan menurun , sedangkan kadar Al-P dan Fe-P akan
meningkat.

Bentuk anorganik terdapat sebagai P larutan dan P padatan yang dibedakan
dalam tiga kategori, yaitu (1) bentuk yang cepat tersedia untuk tanaman, (2) bentuk
yang lambat tersedia, dan (3) bentuk yang tidak mengadakan keseimbangan dengan
Plarutan (Widjaja dan Sudjadi, 1988).

Fraksi P organik dan P anorganik merupakan sumber utama P bagi
pertumbuhan tanaman. Tetapi, ketersediaannya diatur oleh sifat tanah dan kondisi
lingkungan. Kandungan P organik sangat berbeda-beda yaitu antara 20 — 80 %,
tergantung pada bahan organik tanah dan perbandingan C/P. Bentuk ketersedian P
dalam tanah disajikan pada Gambar 1 (Brady, 1982).



Fosfat Segera Tersedia (P-labil)
Larut dalam air Tidak larut dalam air
NH;-fosfat, Ca(H2POs), CaHPO,, Ca3(PO4)2

l T

Fosfat Lambat Tersedia (P-Metastabil)
Ca3(PO4),, Fe', Mn", dan Al-fosfat
Baru terbentuk (Kristal kecil) dan fosfat-organik

l T

Fosfat Sangat Lambat Tersedia (P-stabil)
Apatit, Fe", Mn", Al-fosfat, dan
Fosfat-organik yang stabil

Gambar 1. Bentuk ketersedian P tanah

Fraksi P organik dapat ditemukan pada humus atau materi organik lainnya
(Indranada, 1986: Schulte dan Kelling, 1995). Menurut Sanchez (1976) bahwa
semakin atas lapisan tanah, maka semakin banyak mengandung P organik (20-50% dari
fosfat total), dan sebaliknya P anorganik akan turun.

Bentuk fosfor organik (Po) dalam tanah sama seperti yang terdapat dalam
tanaman (Foth, 1988). Kadar fosfor-organik lebih tinggi dijumpai pada bagian atas
tanah (top soil), hal ini disebabkan karena absorpsi/serapan akar tanaman yang sampai
ke lapisan bawah (subsoil), sedangkan pada lapisan atas terdapat akkumulasi dari sisa-
sisa tanaman dari satu generasi ke generasi berikutnya (Hakim ef al., 1986).

Mengenai Po tanah hingga tahun 1990 belum banyak diteliti oleh para ahli.
Bentuk Po yang sedemikian kompleks menyebabkan sulit dalam penentuannya
dibanding dengan fosfor-inorganik. Bentuk umum dari Po dalam tanah adalah inositol

fosfat yang ditemukan terutama sebagai heksafosfat (hingga 60% dari total Po)
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(Anderson, 1967) fosfolipid, asam nukleat, glukosa-fosfat, gliserofosfat, dan
fosfoprotein tersedia kurang 2% dari total Po (Ivanoff dan Reddy, 1998).

Jumlah total P dalam tanah tidak selalu menunjukkan kesediaannya, karena
tidak semua bentuk P dapat diambil dalam tanaman. Tanaman menyerap P dari larutan
tanah sebagian besar dalam bentuk anion — anion ortofosfat, H.PO4”, dan HPO,2
(Tisdale e al., 1985). Distribusi P tersedia secara relatif sama dengan distribusi P
total, dimana ketersediaannya tinggi pada lapisan atas tanah karena adanya mineralisasi
P-organik.  Pencucian dan penyerapan oleh tanaman menyebabkan P tersedia
berkurang jumlahnya. Kadar P tersedia yang maksimum biasanya ditemukan pada
kedalaman 1 sampai 3 meter dari horizon iluviasi (Smeck, 1973). Menurut Nyakpa ef
al., (1988) semakin lama P bersentuhan dengan tanah maka semakin banyak P
terfiksasi sehingga terbentuk Al-P atau Fe-P yang sukar larut dan bersifat occluded (P
yang terkepung).

Nilai P potensial yang tinggi dapat menyediakan hara P yang besar bagi tanah
secara berangsur-angsur (Ahmad, 1981). Faktor yang mempengaruhi ketersediaan P
untuk tanaman yang terpenting adalah pH tanah, karena P paling mudah diserap oleh
tanaman pada pH sekitar netral (6 - 7). Dalam tanah masam banyak unsur P baik yang
telah berada dalam tanah maupun yang diberikan ke tanah dalam bentuk pupuk terikat
oleh unsur-unsur Al dan Fe sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman. Bila pH
tanah dinaikkan maka P akan berubah menjadi tersedia kembali. Pada pH di atas netral
P juga kurang tersedia bagi tanaman karena diikat oleh Ca, menjadi senyawa yang
kurang tersedia (Hadrjowigeno, 2010). Menurut Tan (1998) bahwa retensi P akan
menurun seiring dengan meningkatnya pH tanah, dan pada pH 3 - 4 maka retensi P
akan mencapai tingkat maksimum.

Tanah abu vulkanis merupakan tanah yang dapat menjerap P dengan kapasitas
yang tinggi yang disebabkan oleh adanya mineral alofan. Dilaporkan oleh Tan (1982)
bahwa alofan dapat menjerap fosfat, sehingga fosfat sulit digantikan oleh ion lainnya.
Tingginya jerapan P ditanah menyebabkan baik P yang ada dalam tanah maupun P
yang diberikan dalam bentuk pupuk P sebagian besar tidak tersedia bagi tanaman,
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sehingga efisiensi pemupukan menjadi rendah. ~ Siklus fosfor yang terdiri atas sub-

siklus geokimia dan biologis disajikan pada Gambar. 2 (Sylvia ef al., 2005).

sub-aidus
biologis
P yang hilang
A
ah
‘ Gk
Geokmia aphikasi
lahan
Mineral Utama Residu Organik—
E3 mmnobilisasi
Mineral skunder g——¥% tan P ;—%“_ﬁ;’ Mikroba Tanah —
A @adsorbsi . mineralisasi A
immobilisasi
Turnover
Agregat Agregat &%EIBLK labil
destrulsi Jormasi
v perubahan ion jon
Occluded P e
P-anorganik labil
rmaesi hunus
& adasi
P-organik stabil ¢——+——

Gambar 2. Siklus fosfor yang terdiri atas sub-siklus geokimia dan biologis

Menurut Fiantis (1995) walaupun P total di gunung Marapi dan gunung
Talamau tinggi, namun retensi P yang tinggi (85%) mengakibatkan sedikit P yang

dapat di gunakan oleh tanaman. Fiantis (2000) juga mengemukakan bahwa adanya
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korelasi positif antara retensi P dan kandungan alofan. Ditambahkan bahwa kolerasi
positif yang terjadi bukan hanya dengan alofan namun juga dengan Al-humus
kompleks dan Al-oksida. Persentase retensi P juga mempunyai kecendrungan
meningkat pada tanah-tanah pada lereng bawah dibandingkan dengan lereng atas.

Menurut Wiralaga er al., (1988) pupuk P yang diberikan ke dalam tanah akan
dijerap oleh AI’*, Fe**, dan Mn®" membentuk ikatan berupa jembatan kation. Fosfat
yang dipegang dengan cara ini disebut dengan retensi fosfat, sedangkan ion-ion fosfat
yang diikat oleh Al, Fe, dan Mn, hidrous oksida dan liat amorf dikenal dengan fiksasi
fosfat. Selanjutnya Sanchez dan Uehara (1980) menjelaskan bahwa besarnya jerapan
P berhubungan dengan jenis dan kandungan mineral liat antara lain alofan dan
imogolit.

Hardjowigeno (2010) dalam tanah masam, banyak unsur P yang baik telah
berada di dalam tanah, maupun yang diberikan ke tanah sebagai pupuk (misalnya
pupuk TSP) terikat oleh unsur Al dan Fe sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman.
Apabila terikat oleh Al maka terbentukalah senyawa varisit {Al (OH), H,PO4} yang
sukar larut

a. Diikat oleh ion-ion AI"*" atau Fe™™" yang larut dalam air
A" + HPOy + 2H,0 — Al (OH); HoPO, + 2H*
b. Pengikatan oleh Hidroksida Al atau Fe
Al (OH); + H2POs — Al (OH); H,PO4 + OH
c. Pengikatan Fosfat oleh mineral liat tanah
[Al] +H:POs-+ 2H,0 —  2H' + Al (OH), H,PO4

Bentuk P yang dominan dalam tanah tergantung pada tingkat pelapukan dan pada pH
tanah (Indranada, 1986).



IIl. BAHAN DAN METODA

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di lereng Barat G. Tandikat terletak di Jorong Nyiur
kenagarian Malalak Selatan. Pada G. Singgalang teretak di Jorong Campago
kenagarian Malalak Timur, serta G. Talamau teretak di Jorong Pinaga kenagarian
Aur Kuning . Selanjutnya analisis tanah di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Andalas Padang. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan
Oktober 2013 hingga Januari 2015. Jadwal kegiatan penelitian secara lengkap
dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain : air suling,
ammonium molibdat untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2. Alat yang
digunakan dalam penelitian di Lapangan dan Laboratorium antara lain: GPS,
meteran, plastik, spektrofotometer, kertas saring untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Lampiran 3.
3.3 Metoda Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metoda survei yang terdiri atas beberapa

tahap yaitu tahap 1) persiapan, 2) prasurvei, 3) survei utama.

3.3.1 Persiapan

Pada tahap ini dilakukan persiapan bahan dan alat yang akan digunakan di
lapangan dan pengumpulan data sekunder seperti peta (topografi, administrasi,
tanah, dan geologi) dan data curah hujan dari lokasi rencana penelitian. Disamping
itu juga menyelesaikan surat-surat izin yang dibutuhkan dalam kegiatan survei.
Penentuan titik sampling dan analisa peta untuk penentuan lokasi penelitian serta

pembuatan peta kerja.
3.3.2. Prasurvei

Tahap ini dilakukan untuk cross check titik pengamatan lapangan
berdasarkan data pada perencanaan lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi rea/

daerah penelitian.
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Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi :

a. Penyelesaian administrasi, ialah melaporkan tentang pelaksanaan survei yang
dilakukan pada instansi terkait.

b. Cross check lokasi pengamatan.

c¢. Pengamatan kondisi real fisik lingkungan seperti bentuk wilayah, kelerengan,

penggunaan lahan, vegetasi, dan lain-lain.

3.3.3 Survei Utama
Pada tahap ini, pengamatan di lapangan dan pengambilan sampel tanah.

a. Pengamatan Lapangan

Pengamatan lapangan dilakukan melalui pengamatan lingkungan fisik dan
penyusun satuan lahan yang berpengaruh terhadap penggunaannya, antara lain
derajat kemiringan, vegetasi, altitude, bentuk lahan, drainase, bentuk wilayah,
tempat, batuan di permukaan lahan, dan pengamatan tanah.

b.Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada daerah yang telah ditentukan
yaitu daerah lereng Barat dari gunung Tandikat, Singgalang, dan Talamau. Sampel
tanah pada penelitian ini terdiri dari 6 lubang profil, masing — masing gunung
terdapat dua lubang profil pada ketinggian 800 - 1000 m d.p.l. Untuk analisis
tanah, pada masing — masing profil tersebut diambil sampel tanahnya pada tiap —
tiap horizon, kemudian dikering anginkan. Selanjutnya tanah diayak dengan

ayakan < 2 mm, kemudian baru dilanjutkan dengan analisis tanah di Laboratorium.

3.4 Analisis Tanah di Laboratorium
Analisis tanah di laboratorium serta metodanya, antara lain :

1. Penetepan P tersedia metoda Bray I (Blackmore et al., 1987).
Penetapan P retensi metoda calorimetric (Blackmore et al., 1987).
Penetapan P total metoda ekstrak HCI 25% (Bouyoucos, C. J. 1962)
Penetapan fraksionasi fosfor anorganik metoda Chang and Jackson
(Hesse, P.R. 1971).

Penetapan P larut dalam air metoda AOAC (Murphy & Riley, 1962).
6. Penetapan P organik metoda furnance dan tidak fiurnance (Hesse, P. R).

i

ol
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7. Penetapan kemasaman (pH) Tanah H>O dan KCI tanah dengan metoda
elektrometrik (Hakim, 2009).

8. Penetapan kadar air tanah dengan metoda gravimetri ( Hakim, 2009).

3.5 Analisis Data
Data hasil laboratorium dari sampel profil gunung Tandikat, Singgalang,
dan Talamau disusun secara sederhana dalam bentuk tabel dan grafik yang disajikan

secara sistematis. Selanjutnya data yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam

menyusun laporan.




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan sampel tanah di lapangan berdasarkan Peta Satuan Lahan dan

Tanah, pada tiga daerah yang memiliki kesamaan bahan induk vulkanis berada pada

ketinggian 800 m d.p.l

ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Lokasi pengambilan sampel penelitian

Posisi geografis lokasi penelititian secara detail

Nama Daerah No

Lokasi (Kec/Nagari) Profil Posisi Geografis Elevasi
(md.p.l)
Lereng Barat  Jorong Nyiur, I 100° 16' 26" BT
G. Tandikat Malalak Selatan dan 0° 25'0.9"LS 825
Il 100° 16' 31" BT
dan 0° 25'41"LS -
Lereng Barat  Jorong | 100° 17" 15" BT
G. Singgalang  Campago, e - 885
Malalak Timur dan0°23'25" LS
Il 100°17'0,7" BT
dan 0° 24'39" LS e
Lereng Barat Jorong Pinagar, I 99° 56' 14" BT
G. Talamau Aur Kuning dan 0° 6' 0.3" LU 804
| 99° 56'0.3" BT
806

dan 0° 5'29.2" LU

Ketiga lokasi penelitian tersebut, lereng Barat G. Tandikat, G. Singgalang

serta G. Talamau termasuk dalam grup fisiografi vulkan.

Sudaryo et al., (2009)

melaporkan tanah vulkanis merupakan tanah yang terbentuk dari hasil proses

pelapukan materi erupsi gunung api, yang subur serta mengandung unsur-unsur

hara yang tinggi. Jenis tanah vulkanis dapat dijumpai di sekitar lereng gunung api.

Dari aspek geologis tanah di daerah ini berasal dari bahan induk vulkanis andesit

gunung Talamau yang terbentuk dari aliran lava, tuff, lahar, dan endapan kolovium.

Menurut Soil Survey Staff (1999) tanah yang tergolong masih berkembang di

daerah sekitar gunung api dapat diklasifikasikan dalam ordo Andisol jika tanah
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tersebut dapat memenuhi kriteria penciri tanah Andik. Andisol merupakan tanah
yang mempunyai kerapatan isi (bulk density) yang kecil atau sama dengan 0.09 mg
m?, retensi P besar dari 85% dan Al, dan ¥ Fe, besar atau sama dengan 2%. Rachim
dan Junaidi (2002 ) menambahkan bahwa secara umum ciri morfologi Andisol, pada
horizon A; yang tebal dan berwarna kelam, coklat sampai hitam, sangat poros,
sangat gembur, tidak plastis, struktur remah dan granular.

Pada G. Tandikat dan Singgalang, lahan ditumbuhi rerumputan, semak
belukar, dan sebagian tanaman budidaya yang tidak dilakukan pengelolaan lahan
yang intensif tapi di duga ada dilakukannya pemupukan. Penggunaan lahan pada
G. Talamau adalah hutan sekunder tanpa input pupuk sama sekali.

B. Curah Hujan

Curah hujan merupakan penciri utama iklim di Indonesia. Menurut Schmidt
dan Ferguson (1951) klasifikasi iklim didasarkan kepada tingkat kebasahan suatu
wilayah. Tingkat kebasahan suatu wilayah ditentukan oleh data curah hujan
sehingga didapatkan ratio bulan basah dan bulan kering. Bulan basah yaitu bulan
dengan curah hujan >100 mm/bulan, dan bulan kering yaitu bulan dengan curah
hujan < 60 mm/bulan.

Schmidt dan Ferguson (1991) menentukan BB (Bulan Basah), BL (Bulan
Lembab) dan BK (Bulan Kering) tahun demi tahun selama pengamatan, yang
kemudian dijumlahkan dan dihitung rata-ratanya. Penentuan tipe iklim Schmidt
dan Ferguson berdasarkan besar kecilnya nilai tingkat kebasahan (Q), dimana;

Q = Rata - Rata Bulan Kering x 100%
Rata - Rata Bulan Basah

Berdasarkan klasifikasi iklim oleh Schmidt dan Ferguson (1991) maka
didapatkan hasil nilai Q pada daerah Aur kuning dan Malalak yaitu 0% < Q <
14.3%, dimana nilai Q = 0,1. Berdasarkan besarnya nilai Q yang didapat, maka
tipe iklim pada daerah penelitian dapat digolongkan ke dalam tipe iklim A (sangat

basah) yang vegetasinya hutan hujan tropis.
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C. Reaksi Tanah (pH)

Data reaksi tanah lokasi penelitian disajikan pada Gambar. 3. Nilai pH tanah
pada profil I tanah vulkanis G. Tandikat antara 5,0 — 6,0 yaitu agak masam hingga
masam, pada profil II tanah vulkanis G. Tandikat nilai pH antara 5,0 — 5,5 yaitu
agak masam hingga masam. Dari Gambar 3 juga dapat dilihat bahwa nilai pH tanah
pada profil I tanah vulkanis G. Singgalang antara 5,0 - 5,5 yaitu agak masam hingga
masam, pada profil I tanah vulkanis G. Singgalang nilai pH tanah antara 5,0 - 5,5
yaitu agak masam hingga masam. Nilai pH tanah pada profil I tanah vulkanis G.
Talamau antara 5,0 — 5,5 yaitu agak masam hingga masam, pada profil II tanah
vulkanis G. Talamau nilai pH tanah antara 5,0 — 6,0 yaitu agak masam hingga
masam.

Ditemui pada Gambar 3 nilai pH tanah pada tanah vulkanis G. Tandikat dan
G. Talamau lebih tinggi pada lapisan atas dari pada lapisan bawah. Dilihat pada
profil Il G. Tandikat pada lapisan atas (0 — 42 cm) nilai pH lebih tinggi dari pada
lapisan bawah (42 — 103 c¢m), hal ini disebabkan karena pada lapisan atas memiliki
bahan organik yang lebih tinggi serta kejenuhan basa yang lebih rendah
dibandingkan lapisan bawah. Cristian (2015) melaporkan bahwa kandungan bahan
organik pada tanah vulkanis G. Tandikat lapisan atas (0 — 42) 8,1% dan lapisan
bawah (42 — 103) 4,5%. Kejenuhan basa pada lapisan atas 6,06% dan lapisan
bawah 8,02%. Rendahnya nilai pH pada lapisan bawah juga tidak terlepas dari
peran Al pada koloid liat. Hal seperti ini juga dapat ditemui pada profil I tanah
vulkanis G. Tandikat, profil I dan II tanah vulkanis G. Talamau. Hakim ef al.,
(1986) melaporkan dalam keadaan tanah masam, Al menjadi sangat larut yang
dijumpai dalam bentuk kation AI** dan hidroksida Al. Kedua ion Al itu lebih mudah
terjerap pada koloid liat dari pada ion H". Oleh karena Al berada dalam larutan
tanah mudah terhidrolisis, maka Al merupakan penyebab kemasaman atau
penyumbang ion H".

Nilai pH pada profil I tanah vulkanis G. Singgalang pada lapisan 0 — 19 ¢m
lebih rendah dibandingkan lapisan 19 — 34 cm. Tinggi nilai pH pada lapisan 19 -
34 diakibatkan karena pencucian basa — basa yang tinggi pada lapisan 0 — 19 ¢cm
walaupun ditemukan bahan organik yang hampir sama pada lapisan 19 — 34 cm.
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Cristian (2015) melaporkan bahwa kejenuhan basa pada lapisan 0 — 19 cm adalah
5,98% dan pada lapisan 19 — 34 cm adalah 7.96%. Pada lapisan 34 — 57 c¢m nilai
pH turun kembali.
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Gambar 3. Reaksi tanah pada lokasi penelitian.

Turunnya nilai pH pada lapisan 34 — 57 cm memungkinkan air yang

bereaksi dengan bahan organik pada tanah dengan proses reaksi menghasilkan H".

Hal seperti ini juga terjadi pada profil II tanah vulkanis G. Singgalang. Tingginya
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intensitas curah hujan yang mengakibatkan terjadinya proses pencucian basa yang
cukup tinggi. Hakim e al., (1986) menyatakan bahwa kejenuhan basa suatu tanah
sangat dipengaruhi oleh iklim (curah hujan) dan pH tanah tersebut. Tanah yang
beriklim basah memiliki kejenuhan basa yang lebih rendah dari pada tanah yang
beriklim kering.

Dari pembahasan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa nilai pH tanah dari
ketiga lokasi penelitian beragam, mulai dari agak masam hingga masam. Alvaro ef
al., (2006) melaporkan bahwa tanah - tanah yang berasal dari hasil pelapukan bahan
vulkanis bereaksi agak masam hingga masam tergantung pada topografi serta iklim
yang mempengaruhi daerah tersebut. Kemasaman tersebut dihasilkan dari asam-
asam organik dari proses humifikasi bahan organik, diketahui asam organik

memiliki kecenderungan pH yang rendah.

D. Fraksionasi Fosfor (P)

1. P larut dalam air

Data P larut dalam air pada lokasi penelitian disajikan pada Gambar 4. Pada
tanah vulkanis G. Tandikat, didapat hasil 2,3 - 2,9 ppm (profil I) dan antara 2.4 —
2.8 ppm (profil IT). Pada tanah vulkanis G. Singgalang, antara 2,2 - 2,7 ppm (profil
[) dan antara 2,4 - 2,6 ppm (profil II). Pada tanah vulkanis G. Talamau, antara 1,9
- 2,6 ppm (profil I) dan 2,1 - 2,6 ppm (profil II).

Ditinjau dari Gambar. 4 terlihat bahwa nilai P larut dalam air pada tanah
vulkanis G. Tandikat dan G. Singgalang lapisan atas lebih tinggi dari pada lapisan
bawah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seperti
tekstur tanah serta bahan organik yang mempengaruhi aktivitas mikroorganisme
tanah. Ditemui profil I tanah vulkanis G. Tandikat pada lapisan atas (0 — 48 c¢cm)
memiliki tekstur lempung berdebu, warna hitam yang mencirikan bahan organik
banyak. Pada tekstur lempung berdebu memiliki kandungan liat dan bahan organik
berperan untuk menahan P sehingga lambat terbawa hingga ke lapisan bawah.
Selain itu, pada lapisan bawah (48 — 102 cm) dianggap unsur P telah terikat oleh

logam ataupun unsur lainnya seperti Al, Fe, dan yang lainnya serta kurangnya bahan

organik.
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Gambar 4. Kandungan P larut dalam air pada lokasi penelitian
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Aprizal (1992) melaporkan karbon dioksida mempengaruhi ketersediaan P
dari sukar larut menjadi larut dalam air, walaupun terdapat CO: di dalam tanah
tetapi menetralisasi fosfat tetap sukar, sehingga dengan demikian P yang tersedia
dalam tanah relatif rendah. Kondisi yang sama seperti profil I tanah vulkanis G.
Tandikat juga ditemui pada profil II tanah vulkanis G. Tandikat dan di kedua profil
tanah vulkanis G. Singgalang.

Pada kedua profil tanah vulkanis G. Talamau menunjukkan kondisi yang
sama, dimana pada profil tersebut lapisan atas (0 — 10 cm /0 — 19 cm) lebih rendah
atau tidak terdapatnya perbedaan yang jelas dengan lapisan bawah (10 — 56 cm /
19 - 81 cm) . Brady dan Weil (2002) melaporkan bahwa asam-asam organik
tersebut secara tidak langsung juga menyebabkan kelarutan fosfat semakin
menurun. Serta sedikitnya jumlah fosfor yang larut dalam air dikarenakan sebagian
besar fosfor terikat secara kimia oleh unsur lain serta berkurangnya P larutan tanah
dengan serapan oleh akar tanaman disangga oleh fraksi P organik dan P anorganik
dalam tanah.

Rata — rata kandungan P larut dalam air pada tanah vulkanis G. Tandikat
(2,5 ppm) lebih tinggi dibandingkan tanah vulkanis G. Singgalang (2,4 ppm), dan
diikuti tanah vulkanis G. Talamau (2,3 ppm). Tingginya kandungan P larut dalam
air pada tanah vulkanis G. Tandikat dapat disimpulkan karena kandungan alofan
yang lebih rendah dari pada Singgalang dan Talamau. Pada ketiga lokasi penelitian
diklasifikasikan pada ordo Andisol yang berkembang dari abu vulkan. Al yang
dilepas dari abu vulkanik dapat ditahan oleh humus pada horison permukaan,
yang mempunyai bahan organik tinggi. Pada tanah Andisol ketersediaan bahan
humat merupakan pembatas laju pembentukan kompleks. Dengan berkurangnya
aktivitas Al, maka humus dapat membentuk SiO» opalin dan menghambat
pembentukan mineral alumunium silikat amorf seperti alofan (Wada and Higashi
1976). Keadaan ini memungkinkan keberadaan alofan di dalam tanah yang
berbanding terbalik dengan ketersediaan hara, terutama fosfor, nitrogen, sulfur dan

chlor. Semua unsur ini difiksasi dengan kuat oleh mineral liat alofan walaupun

unsur ini sangat dibutuhkan tanaman (Gebhardt dan Coleman, 1984). Sehingga
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unsur tersebut, khususnya unsur P tidak larut dalam melainkan berikatan dengan

unsur lainnya dan menjadi kurang tersedia pada lapisan bawah.
2. P tersedia

Dari data yang diperoleh dengan nilai P tersedia tanah vulkanis G. Tandikat
profil I antara 21 - 25 ppm, sedangkan pada profil II antara 22 - 24 ppm. Pada tanah
vulkanis G. Singgalang profil I antara 20 ppm - 30 ppm, sedangkan pada profil II
antara 21 - 27 ppm. Dari Gambar 5 juga bisa dilihat nilai P tersedia pada tanah
vulkanis G. Talamau pada profil I nilai P tersedia antara 21 - 25 ppm, sedangkan
pada profil II antara 21 - 25 ppm. Disimpulkan bahwa nilai P tersedia tanah dari
seluruh profil tanah pada lereng Barat tanah vulkanis gunung Tandikat, Singgalang,
dan Talamau baik itu lapisan permukaan maupun lapisan bawah permukaan tanah
berkriteria tinggi.

Ditinjau dari ke enam profil lokasi penelitian, maka terlihat kesamaan
kondisi yang mana pada lapisan permukaan seperti tanah vulkanis G. Tandikat (0 —
32 cm /0 —25 cm), tanah vulkanis G. Singgalang (0 — 19 cm / 0 — 27 ¢cm) dan tanah
vulkanis G. Talamau (0 — 10 cm / 0 — 19 c¢m), hal ini memungkinkan faktor dari
asam — asam organik yang menyebabkan kurangnya kandungan P tersedia. Pada
lapisan selanjutnya, tanah vulkanis G. Tandikat (32 — 75 ¢cm / 25 — 65 cm), G.
Singgalang (19 — 34 cm /27 — 66 ¢cm) dan G. Talamau (10 -43 ¢cm /1954 ¢cm) P
tersedia lebih tinggi, hal ini diduga adanya asam — asam organik yang membantu
untuk melepaskan P dengan unsur logam seperti Al dan Fe. Barker dan Pilbeam
(2007) melaporkan bahwa asam-asam organik mampu menurunkan jumlah fosfat
yang difiksasi oleh Fe dan Al melalui mekanisme pengkhelatan, sehingga P
tersedia bagi tanaman. Asam-asam organik akan berikatan dengan logam ataupun
Al, Fe, Mn dan yang lainnya sehingga P terlepas dan tersedia bagi tanaman. Tetapi
pada lapisan permukaan bawah tanah vulkanis G. Tandikat (75 — 102 cm / 65 — 103
cm), G. Singgalang (34 — 57 cm / 66 — 83 cm), dan G. Talamau (43 — 56 cm / 54 —
81 cm) sukar larut karena masih terikat kuat dalam mineral — mineral P dalam tanah

serta kurangnya bahan organik untuk bisa melepaskan unsur P dalam bentuk

mineral, serta lebih tingginya kandungan alofan yang akan mengurangi ketersedian
P tersedia.
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Rata — rata kandungan P tersedia pada tanah vulkanis G. Singgalang (24,2
ppm) lebih tinggi dibandingkan tanah vulkanis G. Talamau (23,3 ppm), dan tanah
vulkanis G. Tandikat (23,0 ppm). Namun tingginya kandungan P tersedia pada
tanah vulkanis G. Singgalang dibandingkan tanah vulkanis G. Tandikat dan tanah
vulkanis G. Talamau sebenarnya tidak terdapat perbedaan yang jauh, hal ini diduga
karena pada tanah vulkanis G. Singgalang unsur — unsur logam yang aktif dan
koloid liat yang mempunyai kemampuan dalam mengikat P lebih sedikit
dibandingkan tanah vulkanis G. Talamau dan G. Tandikat.

3. P total

Kandungan P total pada lokasi penelitian di tampilkan pada Gambar 6. Pada
tanah vulkanis G. Tandikat, nilai P total antara 555 - 657 ppm (profil I) dan antara
530 - 601 ppm (profil II). Pada tanah vulkanis G. Singgalang, antara 513 — 625
ppm (profil I) dan antara 556 — 630 ppm(profil II). Pada tanah vulkanis G.
Talamau, antara 471 — 646 ppm (profil I) dan antara 460 — 574 ppm (Profil II).

Ditemui pada tanah vulkanis G. Tandikat pada profil I nilai P total lapisan
bawah (75 — 102 cm) lebih tinggi dari pada lapisan atas (0 — 75 cm). Kondisi ini
Juga terlihat pada profil 11 tanah vulkanis G. Tandikat lapisan 25 — 103 c¢m lebih
besar dari pada lapisan 0 — 25 cm serta pada tanah vulkanis G. Singgalang 19 — 57
cm lebih besar dari lapisan 0 — 19 (profil I) dan lapisan 27 — 83 c¢m lebih besar dari
pada lapisan 0 — 27 c¢m (profil II). Tingginya P total pada lapisan bawah hal ini
disebabkan unsur P yang berada dalam tanah secara alamiah diduga berasal
pelapukan mineral bahan induk dan bahan organik yang menjadi pasokan P-
anorganik dan P-organik serta karena unsur P yang mobil didalam tanah. Tan
(1996) mengemukakan Andisols mempunyai kandungan P-total 4.700 mg/kg,
yang terdiri dari 63% P-anorganik dan 37% P-organik.

Ditinjau pada tanah vulkanis G. Talamau, terdapat perbedaan antara profil I
dan II, dimana pada profil I P total lapisan atas (0 — 10 cm) lebih tinggi dari pada
lapisan bawah (10 — 56 cm) sedangkan pada profil II lapisan lapisan bawah lebih
tinggi dari lapisan atas. Tingginya nilai P total pada lapisan atas diduga bahan
organik yang tinggi dan pelapukan bahan induk.
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Gambar 6. Kandungan P total pada lokasi penelitian
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Rata — rata kandungan P total tanah vulkanis G. Tandikat (583 ppm) lebih
tinggi dibandingkan tanah vulkanis G. Singgalang (579 ppm) dan diikuti tanah
vulkanis G. Talamau (529 ppm). Tingginya kandungan P total pada tanah
vulkanis G. Tandikat diduga berasal pelapukan mineral bahan induk dan bahan
organik yang lebih banyak dari tanah vulkanis G. Singgalang dan Talamau.

4. P retensi

Data kandungan P retensi disajikan pada Gambar 7. Pada tanah vulkanis G.
Tandikat, nilai P retensi antara 92% - 96% (profil I) dan antara 91% - 95% (profil
II). Pada tanah vulkanis Gunung Singgalang nilai P-retensi antara 91 % — 93 %
(profil I) dan antara 95 % - 94 % (profil II). Tanah vulkanis G. Talamau antara
97% - 95% (profil I) dan antara 96 % - 97 % (profil II).

Data P retensi tanah penelitian didapat berbeda-beda baik itu pada lapisan
permukaan maupun pada lapisan bawah permukaan. Tinggi dan rendahnya P
retensi pada tanah ini bisa disebabkan karena banyak faktor yang mendukung.
Semakin rendah pH semakin besar konsentrasi Al, Fe, dan Mn yang dapat larut, hal
ini mengakibatkan tingginya fosfor yang teretensi. Kandungan P yang teretensi di
pengaruhi oleh pH tanah, kandungan Fe, dan Al bebas dan tipe mineral tanah. Tan
(1998) melaporkan retensi fosfat merupakan fosfat yang terdapat di dalam tanah
yang di jerap oleh koloid yang mengendung ion — ion AI** dan Fe** dan dapat
dipertukarkan. Menurut Wada (1989) pada tanah yang mengandung mineral non
kristalin (alofan) memiliki nilai P retensi yaitu > 85%. Menurut Van Wambeke
(1992) menambahkan tingginya retensi P disebabkan oleh adanya mineral
alofan, imogolit dan mineral mirip alofan. Pada permukaan mineral tersebut
terdapat gugus Al, Fe-OH terbuka (Al-aktif) yang mampu berdisosiasi atau
mengalami protonasi sehingga dapat bersifat sebagai asam maupun basa.

Hidrolitan (2010) menyatakan jika dihubungkan dengan persentase jumlah
kandungan alofan pada lapisan bawah, dimana semakin tinggi kandungan alofan

semakin sedikit P tersedia.
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Sangat rendahnya kandungan P tersedia pada lapisan bawah, diduga
disebabkan oleh jumlah P total yang rendah dan juga disebabkan oleh kandungan
alofan yang mampu meretensi P hingga 97 8%, dan keberadaan Al dan Fe dalam
bentuk amorf juga mempunyai kemampuan dalam mengikat P. Maka jumlah
kandungan mineral alofan akan mempengaruhi baik itu pH dan fosfor dalam tanah.
Jika mineral alofan semakin banyak ditemukan dalam jumlah besar maka tanah
tersebut akan mengalami penurunan pH dan P tidak terlarut juga kemungkinan
besar terjadi. Keadaan ini diakibatkan unsur logam akan mampu bereaksi dengan
P, yang berarti P akan terikat dengan logam tersebut namun tidak terjadi jika tanah
tersebut mendapat bantuan dari bahan organik yang akan melepaskan ikatan pada
P

Rata — rata nilai P retensi pada tanah vulkanis G. Talamau (96%) lebih
tinggi dibandingkan tanah vulkanis G. Singgalang (94 %) dan diikuti tanah vulkanis
G. Tandikat (93%). Tinnginya nilai P retensi tanah vulkanis G. Talamau
dipengaruhi faktor curah hujan. Tingkat pelapukan bahan organik dapat
mempengaruhi retensi P baik pada lapisan atas maupun lapisan bawah. Bahan
organik yang melapuk sempurna akan lebih efektif penggunaannya dalam
melepaskan ikatan P oleh logam atau mineral tanah, karena telah berbentuk ion
yang siap berikatan. Jika bahan organik tidak melapuk sempurna atau lebih besar
bahan organik segar dibandingkan yang telah melapuk sempurna maka
memungkinkan P terfiksasi ataupun tak tersedia, dan P retensi akan tinggi yang juga
dipengaruhi oleh tingkat kemasaman tanah. Menurut Buckman and Brady (1982)
bahwa nilai pH 6 ke bawah akan memungkinkan P bereaksi dengan mineral silikat,
terfiksasi oleh hidroksida. Selain itu juga dapat terjadi fiksasi kimia oleh Fe, Al, dan
Mn yang dapat larut. Namun, pH tanah diatas angka 8 juga akan memungkinkan P
terfiksasi sebagai kalsium fosfat (Ca-P).

S. Fosfor Anorganik
Fosfor anorganik sebagian besar ditentukan oleh faktor pH tanah, logam
yang dapat larut (Fe, Mn, Al), terdapatnya mineral (yang mengandung besi,

aluminium dan mangan), adanya mineral kalsium dan kalsium tersedia, jumlah
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dekomposisi bahan organik dan kegiatan mikroorganisme (Buckman and Brady,
1982).
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Gambar 8. Kandungan P tersedia anorganik pada lokasi penelitian
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Fraksionasi fosfor (P) anorganik dilakukan dengan metoda ekstraksi
menggunakan NH4Cl, NH4F, NaOH, natrium dithonit sitrat, dan H>SO4. Sumber
utama P larutan berasal dari pelapukan batuan induk dari proses mineralisasi P
anorganik. P anorganik didalam tanah berkombinasi dengan Al, Fe, Ca dan Mn
serta berikatan juga dengan liat membentuk komplek fosfat liat tidak larut, sehingga
tidak tersedia bagi tanaman.

Fraksi | fosfor yang diekstrak dengan larutan ammonium klorida (NH4Cl)
adalah fraksi fosfor yang mudah lepas/tersedia (NHsCI-P). Fosfor hasil ekstrak
dengan menggunakan NH4Cl belum merupakan kadungan fosfor anorganik secara
keseluruhan.

Ditinjau kandungan P tersedia anorganik pada tanah vulkanis G. Tandikat,
G. Singgalang, G. dan G. Talamau pada lapisan atas lebih rendah dibandingkan
lapisan bawah tanah. Tingginya fraksi P tersedia pada lapisan bawah permukaan
hal ini dimungkinkan tingginya pelapukan bahan induk tanah dan endapan abu
vulkanis yang telah lama berada di lapisan bawah permukaan sebagai sumber fraksi
P-tersedia serta kandungan Al, Fe, Ca dalam tanah. Semakin rendah kandungan Al,
Fe, dan Ca pada tanah tersebut maka fraksi P-tersedia akan semakin tinggi.

Rata — rata nilai P tersedia anorganik pada tanah vulkanis G. Tandikat (104
ppm) lebih tinggi dibandingkan tanah vulkanis G. Singgalang (93 ppm) dan diikuti
tanah vulkanis G. Talamau (85 ppm). Tingginya P tersedia anorganik, hal ini
dikarenakan pada tanah vulkanis G. Tandikat tingginya tingkat pelapukan pada
bahan induk tanah serta endapan abu vulkanis yang masih banyak pada gunung
tersebut. Sedangkan lebih rendahnya P tersedia anorganik pada tanah vulkanis G.
Talamau dibandingkan tanah vulkanis G. Singgalang dan diikuti tanah vulkanis G.
Tandikat, ini disebabkan proses dekomposisi yang agak sedikit lambat pada tanah
vulkanis G. Talamau sehingga P tersedia dalam bentuk anorganik sedikit tersedia
dibandingkan tanah vulkanis G. Singgalang dan G. Tandikat.

Hasil residu tanah dari fraksi I digunakan lagi dan diekstrak menggunakan
NH4F yang berguna melepaskan P yang terikat oleh Al. Data kandungan fraksi Al-
P pada tanah vulkanis G. Tandikat antara 93 — 115 ppm (profil 1) dan antara 23 —
48 ppm (profil IT). Pada tanah vulkanis G. Singgalang, antara 33 — 59 ppm (profil
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[) dan antara 26 - 45 ppm (profil 11). Pada tanah vulkanis G. Talamau, antara 41 —
73 ppm (profil I)dan antara 47 — 79 ppm (profil II).

Al - P (ppm) Al - P (ppm)
20 40 60 80 100

M+ . : +——t '— A ¢ . : :
0-324 0-25 4
B
§ n.ast 25- 424
8
:
F w15l 4265
2
75- 102+ 65- 1031
Lereng Barat G. Tandikat Lereng Barat . Tandikat
Profil | Profil 11
Al - P (ppm) Al - P (ppm)
G_W\(z:o 4:0 =ﬂl ?o 1%00 o z{o a}n ?e n;o 1=n
0-27
. 6-194 s
5 g
z 27-514
i £
E s
_§ 19-341 E
3 3 si-66t
3M-57 + 66-83 4
Lereng Barat G. Singgalang Lereng Barat G. Singgalang
Profil | Profil I1
Al - P (ppm) Al - P (ppm})
20 40 60 80 100 20 40 60 80 100
" WA— MW A— ——
0-10+ 0-19+
§ g
'g 10 -33- 'g 1935+
'é g
g
-434 35-54 1
3 33-43 E
4.5 -+ 54-81 +
Lereng Barat G. Talamau Lereng Barat G. Telamau
Profil | Profil 11

Gambar 9. Kandungan Al- P pada lokasi penelitian
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Rata — rata fraksi Al-P yang tertinggi pada tanah penelitian berada pada
lapisan permukaan tanah dari pada lapisan bawah, hal ini memungkinkan
kandungan bahan organik yang sudah terdekomposisi lanjut yang ada pada lapisan
permukaan lebih tinggi, sehingga Al-P dominan berada pada lapisan tersebut.
Aluminium fosfat (Al-P) adalah fosfat yang difiksasi pada lapisan permukaan hidrat
dari mineral aluminium yang sukar larut dan tidak tersedia bagi tanaman.

Senyawa NaOH merupakan basa kuat yang digunakan untuk mengekstrak

residu tanah yang telah diekstrak terlebih dahulu dengan menggunakan larutan
NH4F. Larutan NaOH akan berguna untuk melepaskan unsur Fe yang mengikat P
pada tanah.
Hasil analisis kandungan fraksi Fe-P pada tanah vulkanis G. Tandikat, antara 83 —
102 ppm (profil I) dan antara 83 — 109 ppm (profil II). Pada tanah vulkanis G.
Singgalang, antara 65 — 123 ppm (profil 1) dan antara 55 — 110 ppm (profil II).
Pada tanah vulkanis G. Talamau, antara 54 — 97 ppm (profil I) dan antara 73 — 108
ppm (profil 1I).

Ditinjau rata — rata nilai Fe-P tertinggi terletak pada tanah vulkanis G.
Tandikat (89,9 ppm) dibandingkan tanah vulkanis G. Singgalang (89,4 ppm) dan
kemudian tanah vulkanis G. Talamau (80,2 ppm). Pada seluruh tanah penelitian
memiliki Fe-P pada lapisan atas dibandingkan lapisan bawah. Ikatan P anorganik
dengan Fe atau Al umumnya terdapat pada tanah yang mempunyai pH rendah dan
tanah yang telah mengalami pelapukan tinggi atau telah lanjut (Brady and Weil,
2004). Jika dilihat dari nilai pH yang diperoleh maka hasil yang mengatakan
terjadinya ikatan Fe-P terbukti. Pada masing-masing tempat penelitian dominan
memiliki nilai pH pada lapisan permukaan lebih tinggi dibandingkan pada lapisan
bawah. Dari data yang diperoleh dapat diasumsikan bahwa Fe-P sejalan dengan
data Al-P, lapisan permukaan memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan lapisan
bawah yang menyatakan bahwa bahan organik banyak ditemukan namun belum
terdekomposisi dengan sempurna. Si lebih mudah tercuci ke lapisan bawah dan
mengikat P, sementara Al dan Fe lebih mudah membentuk kompleks dengan humus

pada lapisan permukaan jika bahan organik telah melapuk.
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Larutan NaOH yang digunakan berfungsi untuk melepaskan P yang terikat
pada Fe. Pengekstrak ini juga melepaskan P yang terikat pada Al yang tidak
berhasil terlepaskan seluruhnya pada fraksi II dengan Ammonium Florida (NH4F)
secara keseluruhan. Fe-P adalah senyawa yang terikat dengan unsur logam Fe. P
yang lama bersentuhan dengan tanah dan banyaknya P yang terfiksasi. Nyakpa
(1998) menambahkan semakin lama P bersentuhan dengan tanah maka semakin
banyak P terfiksasi sehingga terbentuk Al-P dan Fe-P yang sukar larut.

Hasil analisis kandungan fraksi P tereduksi dapat dilihat pada Gambar 11.
Analisis kandungan P tereduksi pada tanah vulkanis G.Tandikat, antara 60,9 - 91,4
ppm (profil I) dan antara 69,1 — 105,6 ppm (profil 1I). Pada tanah vulkanis G.
Singgalang, antara 56,9 — 97,5 ppm (profil I) dan antara 64,3 — 92,3 ppm (profil
I1). Pada tanah vulkanis G. Talamau, antara 58,7 — 91,95 ppm (profil I) dan antara
69,0 — 98,2 ppm (profil II).

Fraksi [1I diekstrak kembali menggunakan natrium dhitonit sitrat. Ekstraksi
dengan menggunakan dhitonit sitrat ini dimaksudkan untuk mengekstrak besi-besi
ditambah dengan fraksi yang terekstrak oleh larutan NaOH sebelumnya pada fraksi
I1I. Larutan dithionit sitrat mengekstrak besi, aluminium dan mangan bebas, yaitu
dalam bentuk hidrus-oksida. Ditinjau dari Gambar 11 menunjukkan rata — rata pada
tanah penelitian tingginya P reduksi terletak pada lapisan bawah permukaan tanah,
hal ini disebabkan adanya pengaruh bahan organik. Kyuma (2004) melaporkan
bahan organik dapat mendorong terjadinya reduksi Fe*'sehingga terjadi
peningkatan konsentrasi Fe’*.

P tereduksi memiliki pemahaman dimana nilai P tersedia menurun dalam
tanah. P tereduksi dominan meningkat pada lapisan bawah yang diakibatkan oleh
faktor pH, bahan organik sebagai nutrient mikrooeganisme. Nilai pH turun atau
semakin masam, maka nilai P tereduksi akan meningkat pada lapisan tersebut
dalam artian nilai P berkurang pada lapisan tanah tersebut. Hal yang sama terjadi
pada lapisan yang memiliki bahan organik sedikit, akan memungkinkan peluang P
terikat oleh unsur kimia lainnya yang menyebabkan P semakin berkurang dalam
tanah. Dan hasil penelitian, diperoleh nilai P tereduksi lebih tinggi pada lapisan
bawah dibandingkan yang berarti unsur P tersedia akan berkurang karena terikat
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pada unsur lainnya. Data yang diperoleh dominan sejalan dengan hasil yang

diperoleh pada P tersedia dalam tanah yang meningkat pada lapisan permukaan.

I tereduksi (ppm} P tereduksi (ppm)
60 80 (1L 120 40 60 80 100 120

40
WA t ' ' ' A

izl 0-25+

32484 25-42-

!
] l
|
T H-75+ 42-65
o
75- 102 + 65-103
Lereng Barat G. Tandikat Lereng Barat G. Tandikat
Profil 1 Profil Il
P tereduksi (ppm) P tereduksi (ppm)
o__A 40 80 100 120 o 490 60 8o 100 120
v 4\."\, - + -+ +— vV \f\_;’ e o o e
|
‘ 0-27+
_ 0-19+ _
E g
— - |
K| q 11-514-
g k|
=4 =
2 g
5 19-34- g [
g |
k] B 51-664
4 o
|
M-57 + 66 - 83 -
Lereng Barat G. Singgalang Lereng Barat G. Singgalang
Profil 1 Profil Il
P tereduksi (ppm) P tereduksi (ppm)
0 , 0 60 L 100 120 M 40 ol 80 100 120
VA : } W\ - : -
0-10 + 0-19
E E
2 =2
g 10-n- g 19-354
3 |
g g
- =l
£ g
= k|
] =
2 13-4 3 35-544
4 «<£
43-5% + 54-81 +
Lereng Barat G. Talamau Lereng Baral G. Talamau
Profil | Profil 11

Gambar 11. Kandungan P tereduksi pada lokasi penelitian




34

Ditinjau dari analisis kandungan fraksi P terselubung yang terlihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Kandungan P terselubung pada lokasi penelitian
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Hasil analisis di laboratorium kandungan P terselubung pada tanah vulkanis
G. Tandikat, antara 27 — 53 ppm (profil I) dan antara 32 — 54 ppm (profil II). Pada
tanah vulkanis G. Singgalang, antara 39 — 58 ppm (profil I) dan antara 23 — 67
ppm (profil II). Pada tanah vulkanis G. Talamau profil, antara 21 — 59 ppm (profil
I) dan antara 40 — 51 ppm (profil II).

Rata — rata pada lapisan permukaan tanah terlihat bahwa nilai P terselubung
rendah. Hal ini diduga karena terdapat akar tanaman yang mengeluarkan eksudat
akar dan menghasilkan asam-asam organik yang dapat membebaskan P terselubung
pada Al dan Fe membentuk senyawa kompleks, sehingga nilai P anorganik yang
terselubung berkurang. Fosfor yang terselubung pada lapisan permukaan diduga
karena P yang lama bersentuhan dengan tanah dan banyaknya P yang terfiksasi.
Nyakpa (1998) melaporkan semakin lama P bersentuhan dengan tanah maka
semakin banyak P terfiksasi sehingga terbentuk Al-P, Fe-P yang sukar larut dan
terselubung,

Ditemui nilai P terselubung tertinggi terletak pada tanah vulkanis G.
Tandikat 84, 5 ppm bila dibandingkan tanah vulkanis G. Singgalang 78,9 ppm dan
diikuti tanah vulkanis G. Talamau 78,6. Hal ini disebabkan karena diduga karena
pada lapisan tanah vulkanis G. Tandikat adanya mineral alofan yang mempengaruhi
pengikatan unsur P oleh mineral yang mengandung Al dan Fe. Mineral alofan
umumnya terdapat pada lapisan bawah yang mencirikan bahan induk tanah
tersebut, semakin berkembangnya mineral alofan pada lapisan bawah maka pH
tanah akan semakin menurun dan memungkinkan P akan terikat semua sehingga
tidak terlarut ataupun tidak tersedia bagi tanaman.

Analisis kandungan fraksi Ca-P yang terlihat pada Gambar 13, pada tanah
vulkanis G. Tandikat, antara 44 — 72 ppm (profil I) dan antara 30 — 63 ppm (profil
IT). Pada tanah vulkanis G. Singgalang, antara 41 — 66 ppm (profil II) dan antara
36 — 64 ppm (profil II). Pada tanah vulkanis G. Talamau, antara 32 — 66 ppm
(profil I) dan antara 38 — 69 ppm (profil II).
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Rata — rata kandungan Ca-P tertinggi pada lokasi penelitian berada pada
lapisan permukaan, hal ini disebabkan karena pH tanah pada permukaan lebih
tinggi dari pada lapisan bawah permukaan. Laporan Datta ef al., (1990) tanah
masam bentuk Al-P dan Fe-P lebih dominan dibandingkan dalam bentuk Ca-P.
Terjadinya ikatan Ca-P pada tanah alkalis yang memiliki nilai pH besar dari angka
8. Sanchez (1990) melaporkan perubahan suatu bentuk P dalam bentuk yang lain
terutama diatur oleh pH tanah. Pada tanah lokasi penelitian yang memiliki pH
rendah, maka aktivitas besi maupun alumunium meningkat dan kalium fosfat yang
dapat larut diubah dalam bentuk alumunium fosfat ataupun besi fosfat yang tidak
dapat larut.

Kandungan Ca-P tertinggi terlihat pada tanah vulkanis G. Tandikat (49,1
ppm) dibandingkan tanah vulkanis G. Singgalang (48,9 ppm) dan diikuti tanah
vulkanis G. Talamau (47,0 ppm). Hal ini memungkin disebabkan oleh pH tanah
dan Kandungan bahan organik.

Hasil analisis dari ketiga fraksi Al-P, Fe-P, dan Ca-P terlihat bahwa P yang
terikat oleh Fe lebih dominan jika dibandingakan dengan P yang terikat oleh Al
maupun Ca. Hal ini membuktikan bahwa pada lokasi penelitian merupakan tanah
masam. Shoji et al.,(1993) mengemukakan kehadiran senyawa aktif Al dan Fe yang
cukup banyak dalam tanah vulkanis menyebabkan tanah tersebut terjerap kuat pada
struktur mineral ini atau terikat pada gugus fungsional OH dan H*. Akibat kuatnya
fiksasi fosfat oleh mineral, maka ketersediaan yang mudah larut akan segera

berkurang.
6. P organik

Fosfor organik merupakan fosfor yang berasal dari bahan organik seperti
sisa tumbuhan atau hewan yang berada pada tanah. Analisis kandungan fraksi P
organik yang terlihat pada Gambar 14, pada tanah vulkanis G. Tandikat, antara 1,7
— 2.3 ppm (profil I) dan antara 1,6 — 2,3 ppm (profil II). Pada tanah vulkanis G.
Singgalang, antara 1,5 — 2,6 ppm (profil I) dan antara 1,5 — 2,1 ppm (profil II).
Pada tanah vulkanis G. Talamau, antara 1,7 — 2,2 ppm (profi ) dan antara 1.4 - 2.0
ppm (profil II).
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Gambar 14. Kandungan P organik pada lokasi penelitian
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Rata — rata kandungan P organik yang tinggi terdapat pada lapisan
permukaan. Tingginya P organik pada lapisan permukaan ini berhubungan dengan
kandungan bahan organik tanah yang menjadi sumber P organik. Winarso (2005)
melaporkan kandungan fosfat organik pada lapisan tanah atas lebih banyak
dibandingkan dengan lapisan bawah. Hal ini disebabkan karena absorpsi atau
serapan akar tanaman yang sampai ke sub soil, sedangkan pada top soil terdapat
akumulasi dari sisa-sisa tanaman dari satu generasi ke generasi berikutnya .

Rata — rata kandungan nilai P organik tertinggi terletak pada tanah vulkanis
G. Singgalang (1,61 ppm), kemudian tanah vulkanis G. Talamau (1,58 ppm), dan
ditkuti G. Tandikat (1,51 ppm). Tingginnya kandungan P organik pada tanah
vulkanis G. Singgalang disebabkan oleh beberapa faktor bahan organik, curah
hujan, dan pengendapan ion —ion.

Buckman dan Brady (1982) melaporkan bahwa akan dipengaruhi oleh
beberapa hal yaitu: pengendapan oleh ion-ion Fe, Al, dan Mn, dipengaruhi oleh
fiksasi hidrous-oksida, fiksasi oleh lempung silikat dan pertukaran anion. Jika ion-
ion Fe, Al atau Mn lebih banyak atau pada pH rendah (sangat asam) maka akan
terjadi cepat fiksasi oleh logam ini hingga menjadi bentuk tak tersedia. Begitu juga
dengan faktor yang lainnya dapat mengikat atau melepaskan P untuk tanaman,
karena juga dipengaruhi oleh bahan organik yang telah terdekomposisi hingga
dapat melepaskan ikatan P.
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RINGKASAN

Sebagian besar daerah Sumatera Barat terdapat di jajaran pegunungan
Bukit Barisan yang membentang dari utara ke selatan pulau Sumatera.
Banyaknya jumlah gunung api, mengindikasikan bahwa sebahagian besar
tanahnya berasal dari bahan-bahan letusan gunung api. Menurut Shoji ef al.,
(1993) bahwa tanah yang berasal dari abu vulkanis memiliki potensi yang tinggi
untuk menghasilkan produksi pertanian. Sebahagian besar wilayah produktif
pertanian di dunia berada di dekat gunung api yang masih aktif maupun yang
tidak aktif. Sifat khas dari tanah vulkanis vang menjadi salah satu penciri tanah
andik adalah berat volume (BV) yang rendah, tanah gembur, terasa berminyak
(smeary) dengan kapasitas memegang air yang besar yang menyebabkan
tingginya fiksasi fosfor (P) pada tanah vulkanis. Keunikan tanah vulkanis ini
disebabkan oleh susunan mineralnya yang banyak mengandung koloid aktif Al
dan Fe, baik dalam bentuk non-kristalin maupun para kristalin seperti alofan dan
ferrihidrit serta mineral liat parakristalin.

Posisi geografis lokasi penelitian, di lereng Barat G. Tandikat Kenagarian
Malalak Selatan Kecamatan Malalak terletak pada profil I (100° 16' 26" BT dan
0°25'0,9" LS), profil IT (100° 16' 31" BT dan 0° 25' 41"LS ), pada lereng Barat
G. Singgalang Kenagarian Malalak Timur, Kecamatan Malalak profil I (100° 17’
15" BT dan 0° 23' 25" LS), profil I1 (100° 17' 0,7" BT dan 0° 24' 39" LS) , serta di
lereng Barat G. Talamau Kenagarian Aur Kuning Kecamatan Pasaman,
Kabupaten Pasaman Barat profil I (99° 56' 14" BT dan 0° 6' 0,3" LU), profil II
(99° 56' 0,3" BTdan 0° 5' 292" LU) dengan ketinggian lokasi penelitian 800
meter diatas permukaan laut.

Fosfor (P) merupakan unsur hara makro dan essensial bagi pertumbuhan
tanaman. Tanaman menyerap fosfor dalam bentuk ion ortofosfat primer (H2PO4")
dan ion ortofosfat sekunder (HPO4?) (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Menurut
Tisdale (1985) bahwa kemungkinan P masih dapat diserap dalam bentuk lain yaitu
bentuk pirofosfat dan metafosfat. Keberadaan senyawa P dalam tanah terbagi
menjadi 3 bentuk yaitu bentuk labil, metastabil, dan stabil. Bentuk P-labil

merupakan bentuk yang bermanfaat bagi tanaman karena merupakan dalam
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bentuk tersedia. Bentuk metastabil (terekstrak HCI 1 M), dan stabil (terekstrak
NaOH 0,5 M) merupakan cadangan P bagi tanaman (Hedley ef a/., 1982). Oleh
karena itu fraksionasi ini bertujuan memberi gambaran tentang distribusi P, baik
dalam bentuk larutan dan padatan menjadi bentuk P labil, metastabil, dan stabil di
dalam tanah. Pada rhizosfer, fraksionasi P didapatkan hasil bahwa fraksi Al-P,
Fe-P, dan Ca-P terlihat bahwa P yang terikat oleh Fe lebih dominan. Bertitik
tolak dari penjelasan di atas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan
Judul “Fraksionasi Fosfor Tanah Vulkanis Pada Lereng Barat Gunung
Tandikat, Singgalang, dan Talamau”.

Penelitian ini dilaksanakan dengan pengambilan sampel pada Lereng Barat
tanah vulkanis G. Tandikat, Singgalang, dan Talamau pada ketinggian 800 m d.p.]
serta analisis di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Andalas. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai dari bulan Oktober 2013 hingga
Januari 2015. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sampel
tanah, aquades, ammonium molibdat, ammonium asetat dan lain-lain.

Penelitian ini terdiri atas lima tahap, yaitu tahap persiapan, pra survei,
survei utama, analisis tanah di Laboratorium, dan analisis data. Pengambilan
sampel tanah dilakukan pada daerah yang telah ditentukan yaitu daerah lereng
Barat dari tanah vulkanis G. Tandikat, Singgalang, dan Talamau. Sampel tanah
pada penelitian ini terdiri dari 6 lubang profil, masing — masing gunung terdapat
dua lubang profil pada ketinggian 800 - 1000 m d.p.I. Untuk analisis tanah, pada
masing — masing profil tersebut diambil sampel tanahnya pada tiap — tiap horizon,
kemudian dikering anginkan. Selanjutnya tanah diayak dengan ayakan < 2 mm,
kemudian baru dilanjutkan dengan analisis tanah di Laboratorium, kemudian
dilanjutkan dengan analisis tanah di Laboratorium dengan analisis ketersediaan P
P larut dalam air, P total, P anorganik, P organik, dan P retensi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraksionasi fosfor pada ketiga
lokasi penelitian tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Dilihat dari ketiga
fraksi Al-P, Fe-P, dan Ca-P terlihat bahwa P yang terikat oleh Fe lebih dominan
Jika dibandingakan dengan P yang terikat oleh Al maupun Ca. Shoji ef al., (1993)
melaporkan bahwa kehadiran senyawa aktif Al dan Fe yang cukup banyak dalam
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tanah vulkanis menyebabkan P tersebut terjerap kuat pada struktur mineral ini
atau terikat pada gugus fungsional OH dan H*.
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Lampiran 1. Jadwal kegiatan penelitian

2013 2014 2015
No. Kegiatan Bulan -
Oktober November Desember  Januari - Desember Januar - Maret
1. Persiapan (studi literature)
2 Prasurvei
3 Survei Utama
4 Analisa Tanah di Laboratorium
5  Pengolahan Data
6  Penulisan Progress Report
7  Penulisan Skripsi

8¥



Lampiran 2. Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian

A. Alat-alat yang digunakan di lapangan

Nama Alat Jumlah
GPS (Global Positioning System) 1 buah
Cangkul 1 buah
Kompas 1 buah
Meteran 1 buah
Parang 1 buah
Pisau 1 buah
Sekop 1 buah
Spidol 1 buah
Bor Belgi 1 buah
Munsell Soil Colour Chart 1 buah
Buku Catatan 1 buah
Plastik + Karet pengikat 2kg
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B. Alat - alat yang digunakan di laboratorium.

Nama Alat Jumlah
Neraca analitik 1 buah
Lumpang porselin 1 buah
Ayakan 2 mm 1 buah
Pipet 2 ml 2 buah
Botol kocok 50 ml 20 buah
Gelas piala 100 ml 25 buah
Labu ukur 250 ml 10 buah
Tabung sentrifus 5 buah
Tabung reaksi 20 buah
Tabung plastik 2 buah
Pipet volume 2 ml 2 buah
Pipet volume 0,5 ml 2 buah
Pipet ukur 25 ml 2 buah
Pipet otomatis 0,5 ml 1 buah
Labu ukur 500 ml 10 buah
Pipet tetes 2 buah
Labu ukur 1 L 15 buah
Pipet ukur 10 ml 2 buah
Mesin pengocok 1 unit
Spektrofotometer 1 unit
Centrifus 1 unit
Kertas saring 30 lembar
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Lampiran 3. Bahan kimia yang digunakan untuk analisis di laboratorium.
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No Jenis Bahan Kimia Jumlah
I Asam askorbat 30g
2 Ammonuim Molibdat 100 g
3 Anhidrousnsodium acetate 200 g
4  NH(CI 50 g
5 NHsF 100 g
6  Natrium dithinic sitrat 200 g
7 Natrium Hidroksida N 100 g
8  Kalium dihidrogen fosfat 100 g
9  Kalium Antimonitartrat 5g
10 Glacical Acetic Acid 50 ml
11 Asam Sulfat 200 ml
12 HClp.a 200 ml
13 Asam Nitric vanadomolybdat 150 ml
14 HNOsp.a 100 ml
15 Aquades 20L
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Lampiran 4. Prosedur analisis laboratorium

1.

Penetepan P tersedia Bray I (Bray, R.H and L.T Kurtz, 1945)
Pereaksi :

HCI 5N

Sebanyak 416 ml HCI pekat (37%) dimasukkan dalam labu ukur 1.000 ml
yang telah berisi sekitar 400 ml aquadest, kocok dan biarkan menjadi
dingin. Tambahkan aquadest hingga 1.000ml.

Pengekstrak Bray I (larutan 0,025 N HCI + NH4F 0,03 N)

Timbang 1,11 g hablur NH4F, dilarutkan dengan lebih kurang 600ml
aquadest, ditambahkan 5 ml HCL 5 N, kemudian diencerkan sampai 1L.
Pereaksi Pekat

Larutkan 12g (NHa)sM070244H>0 dengan 100 ml air bebas ion dalam labu
ukur 1L. tambahkan 0,277 g K (SbO)C4H40s 0,5 H,0O dan secara perlahan
140 ml H2SO4 pekat. Jadikan 1:1 dengan air bebas ion.

Pereaksi pewarna P

Campurkan 1,06 gram asam askorbat dan 100 ml pereaksi P pekat,jadikan
IL dengan aquadest. Pereaksi P ini harus selalu dibuat baru

Standar induk 1.000 ppm POj (titrisol)

Pindahkan secara kuantitatif larutan standar induk PO4 Titrisol di dalam
ampul ke dalam labu ukur 1L. tambahkan dengan air bebas ion sampai
tanda garis, kocok.

Standar Induk 100 ppm PO4

Pipet 10 ml larutan standar induk 1.000 ppm POs ke dalam labu ukur
100ml. tambahkan aquadest sampai tanda garis lalu kocok.

Deret Standar POy (0-20ppm)

Pipet berturut-turt 0,2.4,8,12,16,dan 20 ml larutan standar 100ppm PO ke
dalam labu ukur 100 ml, diencerkan dengan pengekstrak olsen hingga
100ml.

Cara Kerja: timbang tanah <2mm, ditambah pengekstrak Bray I
sebanyak 25 ml, kemudian dikocok selama 5 menit. Saring dan bila

larutan keruh dikembalikan kertas saringan semula (proses penyaringan
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maksimum 5 menit). Dipipet 2 ml ekstrak jernih ke dalam tabung reaksi.

Contoh dan deret standar masing-masing ditambang pereaksi pewarna

fosfat sebanyak 10 ml, dikocok dan dibiarkan selama 30 menit. Diukur

absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 693nm.

Perhitungan :

Kadar P>Os tersedia (ppm)

= ppm kurva x ml ekstrak/1.000ml x 1.000g/g contoh x fp x 142/190 x fk

= ppm kurva x 25/1.000 x 1.000/2,5 x fp x 142/190 x fk

= ppm kurva x 10 x fp x 142/190 x fk

ppmkurva  : kadar contoh tanah yang didapat dari kurva hubungan
antara kadar deret standar dengan pembacanya setelah di

koreksi blanko
fp - faktor pengenceram (bila ada)
142/190 : faktor konversi bentuk POs menjadi P>Os
Fk : faktor koreksi kadar air = 100/(100-%kadar air).

Penetapan P-retensi dengan metoda calorimetric (Blackmore ef al,
1987)
Pereaksi : Larutan P-retensi (1000 mg P/L)

Larutan 8,80 g kalium dihidrogen fosfat (KH:PO4) dan 32,8 g
anhydrous sodium asetat dalam gelas piala 1 L. ditambahkan 23 ml glacial
acetic acid, pindahkan kedalam labu ukur 2L dan cukupkan volumenya
dengan H,O, pH larutan 4,6 + 0,1
Larutan asam nitric vanadomolybdate:

Ditimbang 0,8 gram ammonium vanadate dalam 100 ml aquadest
mendidih, didinginkan. Tambahkan 6 ml HNO; pekat dan cukupkan
volumenya menjadi 1 L. dilarutkan 100 ml HNO; (70%) dalam 1 liter
aquadest. Kemudian pindahkan kedalam botol 5L, tambahkan larutan
ammonium vanadate dan molybdate dank cock dengan baik.

Larutan standar P :

Pipet 0,10,20,30,40, dan 50 ml larutan P 1000 ml/L kedalam labu ukur 50

ml dan cukupkan volumenya dengan aquadest.
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Larutan ini mempunyai konsentrasi P-retensi 100,80,60,40,20,10%.
Prosedur : Ditimbang 5 gr tanah kedalam tabung sentrifus dan tambahkan
25 ml larutan P-retensi. Kocok selama 16 jam. Sentrifus selama 15 menit
dengan kecepatan 200rpm dan dipindahkan supernatant kedalam tabung
plastik. Pipet 1 ml supernatant ke dalam tabung reaksi dan tambahkan 19
ml larutan asam natrikvandomollybdate. Biarkan selama 30 menit dan
ukur absorban dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 446 nm.
Perhitungan : buat kurva regresi retensi P dari standar (absorban pada
sumbu y dan konsentrasi % P pada sumbu x)

Penetapan P total ekstrak HCI 25%

Pereaksi :

e HCI25%

Encerkan 675,68 ml HCI pekat (37%) dengan air bebas ion menjadi 1:1

* Pereaksi Pekat

Larutkan 12g (NH4)sMo070,44H;0 dengan 100 ml air bebas ion dalam labu
ukur 1L. tambahkan 0,277 g K (SbO)C4H406 0,5 H>O dan secara perlahan
140 ml H2SO4 pekat. Jadikan 1:1 dengan air bebas ion.

e Pereaksi pewarna P

Campurkan 1,06 gram asam askorbat dan 100 ml pereaksi P pekat, jadikan
1L dengan aquadest. Perekasi P ini harus selalu dibuat baru

e Standar induk 1.000 ppm POy (titrisol)

Pindahkan secara kuantitatif larutan standar induk PO Titrisol di dalam
ampul ke dalam labu ukur 1L. tambahkan dengan air bebas ion sampai
tanda garis, kocok.

* Standar induk 200 ppm POy

Pipet 50 ml larutan induk PO4 1.000 ppm titrisol ke dalam labu 250 ml.
tambahkan dengan air bebas ion sampai dengan tanda garis, kocok.

* Deret Standar PO4 (0,4,6,8,16,24,32, dan 40 ppm)

Pipet berturut turut 0,2,4,8,16, dan 20 ml standar 200 ppm POs4 ke dalm
labu ukur 100 ml. masing-masing tambahkan 5 ml HCI 25% dan air bebas
ion hingga tanda garis, kocok.
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Cara kerja : Timbah tanah 2,000 g ukuran <2 mm, dimasukkan ke dalam
botol kocok dan ditambahkan 10 ml HCl 25% lalu kocok dengan mesin
kocok selama 5 jam. Masukkan ke dalam tabung reaksi dibiarkan semalam
atau disentrifuse.
Pipet 0,5 ekstrak jernih contoh ke dalam tabung reaksi. Tambahkan 9,5 ml
air bebas ion (pengenceran 20 x) dan dikocok. Pipet 2 ml ekstrak contoh
encer dan deret standar masing-masing dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian tambahkan 10 ml larutan pereaksi pewamna P dan
dikocok. Dibiarkan selama 30 menit, lalu ukur absorbansinya dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 693 nm.
Penetapan Fraksionasi Fosfor Anorganik (Hesse, P.R. 1971)
Pereaksi
¢ Pereaksi P pekat
Larutkan 12 gram (NH4)s Mo70,4 dengan 100 ml air bebas ion dalam
labu ukur 1 1. Tambahkan 0,277 gram K (SbO)C4H40s 0,5 H>O dan
secara perlahan 140 ml H2SO4 pekat. Jadikan 1 1 dengan air bebas ion.
¢ Pereaksi pewarna P pekat
campurkan 1,06 gram asam askorbat dan 100 ml pereaksi P pekat.
Pereaksi ini harus dibuat baru.
* Standar induk 1.000 ppm POy (Titrosol)
Pindahkan secara kuantitatif larutan standar induk POs Titrosol
didalam ampul ke dalam labu ukur 1 liter. Tambahkan dengan air
bebas ion sampai tanda garis, kocok
¢ Standar induk 100 ppm POy
Pipet 10 ml larutan standar induk 1.000 ppm PO; ke dalam labu
100ml. tambahkan dengan air bebas ion sampai garis, kocok.
* Standar Induk 10 ppm POy (Titrosol)
Dipipet 10 ml larutan standar 100 ppm PO, ke dalam labu ukur 1000

ml tambahkan dengan air bebas ion sampai batas garis lalu kocok.
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e Deret standar POs (0-20 ppm)
Pipet berturut-turut 0;2:4;6;8;12;16 dan 20 ml larutan standar 100 ppm
PO ke dalam labu ukur 100 ml, tambahkan pengekstrak untuk fraksi P
yang bersangkutan hingga 100 ml.
e Larutan NH4CI IN
Ditimbang 53,49 g NH4Cl diencerkan dengan air bebas ion menjadi 1 1
e Larutan NH4F 0,5N
Ditimbang 18,52 g NH4F diencerkan dengan air bebas ion menjadi 1 1
e Larutan natrium dithionite sitrat
Ditimbang 88,23 g natrium sitrat dan 17 g N2S204 diencerkan dengan
air bebas ion menjadi 1 1
e Larutan NaOH IN
Ditimbang 40g NaOH diencerkan dengan air bebas ion menjadi 1 1
e Larutan H2SO40,5 N
Dipipet 50ml H2SO4 10N diencerkan dengan air bebas ion menjadi 1 1

Cara Kerja
a. Frkasi I (NHCI-P/P-tersedia)

Ditimbang 0,500 g contoh tanah ke dalam tabung sentrifuse, ditambah 25
ml NH4Cl IN dan dikocok selama 30 menit. Setelah disentrifuse selama
10 menit pada 2.500 rpm, supernatant dimasukkan ke dalam Erlenmeyer.
Residu tanah dalam tabung disimpan untuk fraksi berikutnya. Dipipet Sml
supernatant dan deret standar 0-2ppm POs ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 0,5ml campuran pereaksi warna fosfat pekat, dikocok hingga
homogen dan dibiarkan selama 30menit. Kadar fosfat diukur denan

spektrofotometri pada panjang gelombang 889 nm.
b. Fraksi Il (NH4F-P/Al-P)

Residu tanah pada fraksi I diekstrak dengan 25 ml NH4F 0,5N dikocok
selama 1 jam, disentrifusi selama 10 menit pada 2.500 ppm, supernatant
dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Residu tanah disimpan dalam tabung

untuk fraksi selanjutnya. Dipipet Sml larutan supernatant dan deret standar
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0-2 ppm POy ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 0,5 ml campuran
pereaksi warna fosfat pekat, dikocok hingga homogen dan dibiarkan
selama 30 menit kemudian diukur kadar fosfatnya dengan
spektrofotometri pada panjang gelombang 889 nm.

. Fraksi Il (NaOH-P/Fe-P)

Residu tanah pada fraksi II di cuci dengan larutan NaCl jenuh sebanyak 2
x 12,5 ml disentrifuse dan dibuang larutan pencucinya, kemudian
diekstrak dengan 25 ml NaOH 0,1 N dikocok selama 17 jam, disentrifuse
selama 10 menit pada 2.500 rpm. Hasil ekstrak dimasukkan ke dalam
tabung untuk fraksi selanjutnya. Jika larutan keruh maka ditambahkan
beberapa teters H>SO4 pekat hingga koloid mengendap. Pipet 1 ml ekstrak
ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 4 ml H,O dan 0,5 ml pereaksi warna
P pekat, kocok hingga homogen dan diamkan selama 30 menit. Kadar

fosfat dikur dengan spektrofotometri pada panjang gelombang 889 nm.
. Fraksi IV (Natrium dithonit sitrat-P/Fe-P larut dalam pereduksi)

Residu tanah pada fraksi III dicuci dengan larutan NaCl jenuh sebanyak 2
x 12,5 ml disentrifuse dan dibuang larutan pencucinya. Tambahkan 25 ml
larutan natrium ditionit-sitrat, dikocok selama 16 jam, disentrifuse selama
10 menit 2.500 rpm, supernatant dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Residu
tanah disimpan dalam tabung untuk fraksi selanjutnya. Dipipet 10 ml
cairan jernih hasil ekstrak ke dalam tabung digest lalu dipanaskan pada
suhu 100°C sehingga cairan tinggal sekitar 1 ml didinginkan. Tambahkan
0,5 ml HCIO4 65% dan 2 ml HNOs pekat kemudian dipanaskan sekitar
suhu 200°C sampai cairan yang tinggal tidak lebih dari 1 ml, didinginkan.
Pindahkan hasil destruksi secara kuantitatif ke dalam labu 50 ml dan
encerkan hingga 50 ml dengan air bebas ion. Dipipet 5 ml larutan
supernatant ke dalam tabung reaski dan ditambahkan 0,5 ml campuran
pereaksi warna fosfat pekat, dikocok hingga homogen dan biarkan selama
30 menit. Kadar fosfat diukur dengan spektrofotmeteri pada panjang
gelombang 889 nm.



58

e. Fraksi V (NaOH-P/Fe, Al-P terselubung)
Residu tanah pada fraksi IV dicuci dengan larutan NaCl jenuh sebanyak 2
x 12,5 ml disentrifuse dan dibuang larutan pencucinya. Tambahkan 25 ml
NaOH IN, dikocok 2.5 jam, disentrifuse selama 10 menit pada 2500 rpm.
Supernatant dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan ditambahkan 1-4 tetes
H,SOs pekat. Residu tanah dalam tabung disimpan untuk fraksi
selanjutnya. Dipipet 5 ml larutan supernatant ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 0,5 ml campuran pereaksi warna fosfat pekat, dikocok hingga
homogeny dan dibiarkan selama 30 menit. Kadar fosfat diukur dengan

spektrofotometr pada panjang gelombang 889 nm.
f. Fraksi VI (H:SO+P/Ca-P)

Residu tanah pada fraksi V dicuci dengan larutan NaCl jenuh sebanyak 2 x
12,5 ml disentrifuse dan dibuang larutan pencucinya. Tambahkan 25 ml
H>8040.,5 N, dikocok selama 1 jam dan disentrifuse selama 10 menit pada
2.500 rpm. Supemnatant dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Dipipet 5 ml
larutan supernatant dan deret standar 0-2 ppm PO4 ke dalam tabung reaksi
dan ditambahkan 0,5 ml campuran pereaksi warna fosfat pekat, dikocok
hingga homogen dan dibiarkan selama 30 menit. Kadar fosfat diukur

dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm.

Perhitungan
Kadar P (ppm) = ppm kurva x ml ekstrak/1.000ml x 1.000 g (g contoh)” x
fpx fk
Fraksi IV = ppm kurva x 25/1.000 x 1.000/0,5 x 50 ml/10ml x fk

= ppm kurva x 250 x fk
Kadar P(ppm) = ppm kurva x ml ekstrak/1.00ml x 1.000ml x 1.000 g

(g contoh )y x fp x fk

Fraksi lainnya = ppm kurva x 25/1.000 x 1.000/0,5 x fk

= ppm kurva x 50 x fk
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Keterangan :

Ppm kurva = kadar contoh yang didapar dari kurva hubungan antara

Fk

kadar
deret standar dengan pembacaanya setelh dikoreksi
blanko

= faktor koreksi kadar air = 100 (100-% kadar air)

5. Penetapan P larut dalam air (Assosciation Official Agriculuture
Chemist,2002)
Pereaksi

Air bebas ion yang bebas CO;

Air bebas ion didihkan dan didinginkan sebelum digunakan untuk
membuat pereaksi dalam penetapan ini.

HNO3 pa 67%

Pereaksi | (ammonium molibdat 1%)

Larutkan 10 g NHs My7 O24 4H20 dalam 1.000 ml air bebas ion
Pereaksi II (ammonium vanadat 0,5%)

Larutkan 0,5 g NH4VO; + 70 ml HNO; pa. Dalam 1.000 ml air bebas
ion yang telah didihkan dahulu

Pereaksi campuran (satu bagian pereaksi I + satu bagian pereaksi II)
Gunakan dalam keadaan segar, tidak dapat di pakai lebih dari 1 malam.
Standar induk 2.000 ppm P dalam H,O

Timbang 8,7742 g KH2PO4 (yang telah dikeringkan pada suhu 130°C
selama 2 jam). Masukkan ke dalam labu ukur 1 L, impitkan hingga
tanda garis dengan air bebas ion

Standar 500 ppm P

Pipet 25 ml larutan standar induk 2.000 ppm p ke dalam labu ukur 100
ml. Tambahkan air bebas ion hingga 100 ml, kocok.

Deret standar P (0-500 ppm P)
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Pipet masing-masing 0,1,2,4,6.8,10 ml standar 500 ppm P. Tambahkan
air bebas ion hingga masing-masing menjadi 10 ml, kocok. Deret
standar ini mengandung 0,50,100,200,300,400, dan 500 ppm P.

Cara Kerja :

Timbang teliti 0,2500 g contoh tanah yang telah dihaluskan ke dalam labu
takar volume 100 ml. Tambahkan 50 ml air bebas ion dengan dispenser atau pipet
volume 50 ml. Tutup dan kocok dengan mesin pengocok kecepatan 200 goyangan
menit"'. Tambahkan lagi air bebas ion hingga tanda tera 100 ml. Kocok bolak-
balik dengan tangan hingga homogen, saring dengan kertas saring agar dapat
cairan jernih.

Pengukuran P

Pipet 1 ml filtrat dan deret standar P masing-masing ke dalam tabung kimia.
Tambahkan masing-masing 9 ml pereaksi campuran, kocok hingga homogen
dengan mesin pengocok. Diukur dengan spektrofotomer pada panjang gelombang
446 nm dengan standar P sebagai pembanding.

Perhitungan :

kadar P>Os larut dalam air (%)

= ppm kurva x (ml ekstrak 1.000 mI"") x (100 mg contoh™ x (fp) x (142/190) x fk
= ppm kurva x 100/1.000 x 100/250 x 142/190 x fk

= ppm kurva x 0,04 x 142/190 x fk

Keterangan :

ppm kurva = kadar contoh yang didapt dari kurva hubungan antara kadar deret
standar dengan pembacanya setelah dikoreksi blanko

Fk = faktor koreksi kadar air : 100/(100-% kadar air)

Fp = faktor pengenceran bentuk PO4 menjadi P20s

142/190 = faktor konversi bentuk PO4 menjadi P20s

6. Penetapan P organik
1. Asam sulfat 0,5 M diencerkan sebanyak 30 mL pekat dalam 500 mL air
pada labu ukur 1 L dan encerkan sampai tanda dengan air.
2. Sulfomolybdic reagen:
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Larutkan 25 gram amonium molibdat dalam 150 ml air panas dan biarkan
dingin. Encerkan 200 ml asam sulfat pekat dalam 300 ml air dalam labu
ukur 1 L (reaksi eksotermik: dinginkan labu terus menerus di bawah air
mengalir atau dalam baskom berisi air dingin ketika asam ditambahkan ke
air) dan biarkan dingin. Perlahan-lahan tambahkan larutan amonium
molibdat terhadap asam sulfat dan encerkan sampai tanda dengan air.
simpan dalam lemari es. Tidak menggunakan larutan ini lebih dari satu
bulan.

Larutan primer 500 pg P mL"' : larutkan 2,1965 gram kalium dihidrogen
fosfat (KH,PO4), yang sebelumnya dikeringkan pada suhu 105°C selama
satu malam, dalam 300 mL air dan masukkan ke dalam labu ukur 1 L.
Tambahkan 2 tetes kloroform sebelum mengencerkan dengan air untuk
tanda kalibrasi, kloroform bertindak untuk mempertahankan solusi.
Larutan sekunder 25 pg P mL™' : pipet 50 mL larutan primer masukkan ke
dalam 1 L labu ukur dan encerkan dengan air.

serangkaian standar 0,1,2, dan 4 pg P ml: pipet untuk serangkaian 50 ml
volumetrik labu 024, dan 8 ml masing-masing, larutan sekunder,

tambahkan 5 ml asam sulfat (0,5 M) dan encerkan sampai tanda dengan air

6. Kertas Saring Whatman 40 filter, 125 ml diameter atau setara.

Prosedur kerja :

L.

Pindahkan 1,0 g tanah kedalam krus porselen dan menempatkannya di
atas tungku

Atur suhu tungku dengan 550°C sesuai dengan data sebagai berikut:

= Dari suhu ruangan - 150°C : 30 menit

150-350°C : 30 menit

350-550°C : 30 menit

. Mempertahankan pada suhu 550°C : 60 menit

selama waktu tersebut , pindahkan 1,0 g tanah non-dikalsinasi menjadi

100 ml ke dalam erlenmeyer atau tabung sentrifus

keluarkan cawan lebur dari oven dan dinginkan
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pindahkan tanah dikalsinasi menjadi 100 ml ke dalam erlenmeyer atau
tabung sentrifus

tambahkan ke sampel (asli dan calcined) 50 ml 0,5 M asam sulfat. bagian
dari larutan asam sulfat dapat digunakan untuk membilas wadah tersebut.
hati-hati memulihkan bilas solusi kuantitatif dalam erlenmeyer atau
tabung.

kocok di atas meja selama 16 jam (* 17)

disaring suspensi ekstraksi dan daptakan kembali hasil saringan dalam
labu 50 ml, atau disentrifuse suspensi dan saring supernatan jika yang
terakhir keruh berarti mengandung bahan organik

Pindahkan 1 mL hasil saringan atau supernatan ke dalam tabung reaksi
dengan tutupnya

Pindahkan 10 ml setiap standar ke dalam tabung reaksi dengan tutupnya

. tambahkan berturut-turut:

. 2.5 ml reagen sulfomolybdic
» 4 ml asam askorbat dan;
® 19 ml (untuk sampel) dan 10 ml (untuk standar) air

homogenkan dan panaskan selama 10 menit dalam bak air pada suhu
85°C
biarkan dingin dan mengukur standar dan sampel dengan

spektrofotometer pada 665 nm

14. jika ekstrak yang terlalu terkonsentrasi, ulangi penetapan dengan volume

yang lebih kecil dari filtrat (500 atau 200 uL) dan encerkan sampai 1 mL

dengan larutan ekstraksi.

Rumus

pg P g 'soil = Ce [pg P : mL Ex] [SO mL Ex : 1 g soil] = Ce x 50
Ce . konsentrasi ekstrak

Cae . konsentrasi ekstrak diencerkan

Ve - volume filtrat (500 atau 200 pL)

Dimana . Ex = ekstrak

P organik = P sampel dikalsinasi - P sampel non-dikalsinasi
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Penetapan pH tanah (Hakim, 2009)

Pereaksi: Aquades, KC1 1 N, standar pH 4 dan pH 7.

Prosedur kerja: Sebanyak 10 g contoh tanah dimasukkan kedalam tabung
film, tambahkan 10 ml aquades, kemudian sebanyak 10 g contoh tanah
yang sama dimasukkan kedalam tabung film dan ditambahkan 10 ml KCI
IN, dikocok selama 15 menit. Setelah itu ukur menggunakan pH meter
yang telah distandarkan dengan larutan Buffer pH 4 dan pH 7.

Penetapan kadar air tanah ( Hakim, 2009)

Prosedur kerja: cawan alumunium dikeringkan dalam oven dengan suhu
105° selama 30 menit, dinginkan dalam desikator selama 30 menit, dan
timbang berat cawan kosong. 5 g tanah dimasukkan ke dalam cawan
alumunium, keringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 24 jam, lalu

dinginkan dalam desikator selama 30 menit. Lalu timbang sebagai berat

kering mutlak.
Perhitungan:
KA = berat kering udara-berat kering mutlak x 100%

berat kering mutlak
kka=1+KA
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Lampiran 6. Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah

Karakteristik Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
C@’g‘zﬂ/‘s taseh <10 1,0-2,0 2,01-3,0 3,01-50 >5,01
N total (%) <0,10 0,10-0,20 0,21-0,50 0,51-0,75 >0,75
P-tersedia (ppm) <30 3.7 7-20 20-30 >30
Ca-dd (meq-%) ) 25 6-10 1120 >20

pH H20 (1:1) Sangat Masam Masam Agak Masam Netral Agak Alkalis

*) Sumber : LPT Bogor (cit Sarief 1986).

99
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Lampiran 7. Deskripsi profil tanah

A

10.
11.
12:
13.

Tanggal
Deskriptor
No. Profil
Lokasi
Fisiografi
Lereng

Posisi geografis

Bahan induk
Drainase
Air tanah

Erosi

Penggunaan lahan

Vegetasi

: 21 Desember 2013
: Tommy Christian, Adi Mulianto, Albhika Helizafani
01
: Desa Nyiur, Malalak Selatan
. Berbukit
:25%
:1S:0°25°09”
BT : 100° 16° 26”
: Andesit gunung Tandikat
: Baik
: Dalam
: Tidak ada
: Hutan primer

: Rerumputan, Tanaman merambat dan tanaman berkayu

Horizon Kedalaman (cm) Uraian

Hitam (10 YR 2/1), Lempung berdebu; Granular, sangat
halus, lemah; Sangat gembur; Pori makro banyak, pori
mikro banyak; Perakaran makro banyak, perakaran
mikro banyak; Batas horizon jelas dan rata.

32-49

Hitam kecoklatan (10 YR 3/2); Lempung berdebu;
Granular, sangat halus, lemah; gembur; Pori makro sedikit,
pori mikro banyak; Perakaran makro sedikit, perakaran
mikro sedikit;; Batas horizon jelas dan rata.

Bt

49 -75

Coklat gelap (10 YR 3/3); Lempung liat berpasir; Gumpal,
halus, agak kuat; agak gembur; Pori makro sedikit, pori
mikro banyak; Perakaran makro sedikit, perakaran mikro
sedikit; Batas horizon baur dan rata.

Bs

75=2102

Coklat gelap (10 YR 3/4), Lempung berpasir; Gumpal,
sedang, agak kuat; agak gembur; Pori makro tidak ada, pori
mikro banyak; Perakaran makro sedikit, perakaran mikro
tidak ada.




1. Tanggal
Deskriptor
No. Profil
Lokasi
Fisiografi
Lereng

N o v oA W

Posisi geografis

8. Bahan induk
9. Drainase
10. Air tanah
11. Erosi

12. Penggunaan lahan

13. Vegetasi
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: 21 Desember 2013
: Dino Febi Putra, Ferry Mardiansyah, Fithriana Mercy Rasdiani

502

- Desa Nyiur, Malalak Selatan
. Berbukat

1 25%

+LS: 07257417
BT : 100° 16’ 317
. Andesit gunung Tandikat

: Baik
: Dalam

: Tidak ada

: Hutan primer

: Rerumputan, Tanaman merambat dan tanaman berkayu

Horizon Kedalaman (cm)

Uraian

Hitam (10 YR 1,7/1); Lempung berdebu, granular, sangat
halus, lemah; Sangat gembur; Pori makro banyak, pori
mikro banyak; Perakaran makro banyak, perakaran
mikro banyak; Batas horizon jelas dan berombak.

26-43

Coklat gelap (10 YR 3/3), Lempung berdebu, Granular,
sangat halus, lemah; Gembur; Pori makro banyak, pori
mikro banyak; Perakaran makro banyak, perakaran mikro
banyak; Batas horizon baur dan rata.

Bt

43 -66

Coklat gelap (10 YR 3/4), Lempung berdebu; Gumpal,
halus, lemah; Gembur; Pori makro sedikit, pori mikro
banyak; Perakaran makro tidak ada, perakaran mikro sedikit;

Batas horizon baur dan rata.

Bs

66 ->103

Coklat gelap kekuningan (10 YR 4/3); Lempung berdebu;
Gumpal, sedang, agak kuat, Gembur; Pori makro sedikit,
pori mikro banyak; Perakaran makro sedikit, perakaran
mikro tidak ada.

1. Tanggal
2. Deskriptor

: 22 Desember 2013

: Dino Febi Putra, Ferry Mardiansyah, Fithriana Mercy Rasdiani
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No. Profil 01
Lokasi : Desa Pakan Usang, Malalak Timur
Fisiografi : Berbukit
Lereng :24%
Posisi geografis ;18102325
BT :100° 177 157
Bahan induk : Andesit gunung Singgalang
Drainase : Baik
Air tanah : Dalam
Erosi : Tidak ada
Penggunaan lahan : Kebun campuran
Vegetasi : Rerumputan, Krinyu dan tanaman paku-pakuan
Horizon Kedalaman (cm) Uraian
Hitam kecoklatan (10 YR 2/2), Lempung liat berpasir;
Granular, halus, lemah; Sangat gembur; Pori makro
A 0-19 banyak, pori mikro banyak; Perakaran makro banyak,
perakaran mikro sedikit, sedikit; Batas horizon jelas
dan rata.
Hitam kecoklatan (10 YR 2/3); Lempung liat berpasir;
B o 84 Granular, sedang, lemah; Gembur; Pori makro sedikit, pori
mikro banyak; Perakaran makro sedikit, perakaran mikro
sedikit; Batas horizon baur.
Coklat gelap (10 YR 3/4), Lempung berpasir; Remah,
Bt 34 - >57 sedang; Gembur; Pori makro Banyak, pori mikro sedikit;

Perakaran makro sedikit, perakaran mikro sedikit.
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1. Tanggal : 21 Desember 2013
2. Deskriptor : Tommy Christian, Adi Mulianto, Albhika Helizafani
3. No. Profil 102
4. Lokasi : Desa Campago, Malalak Timur
5. Fisiografi . Berbukat
6. Lereng 1 24%
7. Posisi geografis : LS:0°24 39
BT : 100°17° 07~
14. Bahan induk : Andesit gunung Singgalang
8. Drainase : Baik
9. Airtanah : Dalam
10. Erosi : Tidak ada
11. Penggunaan lahan : Kebun campuran
12. Vegetasi : Krinyu dan Titonia
Horizon Kedalaman (cm) Uraian
Hitam kecoklatan (10 YR 2/2), Lempung; granular, sangat
halus, lemah; Sangat gembur; Pori makro banyak, pori
A g mikro banyak; Perakaran makro banyak, perakaran
mikro banyak; Batas horizon jelas dan rata.
Coklat gelap (10 YR 3/3), Lempung liat berpasir; Granular,
n S sedang, lemah; Gembur; Pori makro banyak, pori mikro
sedikit; Perakaran makro banyak, perakaran mikro banyak;
Batas horizon baur.
Coklat gelap (10 YR 3/4); Lempung hat berpasir; Granular,
- gr. ol sedang, lemah; Gembur; Pori makro banyak, pori mikro
sedikit, Perakaran makro sedikit, perakaran mikro sedikit;
Batas horizon baur.
Coklat kuning keabu-abuan (10 YR 4/2); Lempung liat
fix o berpasir, sedang, lemah; Lepas; Gembur; Pori makro

banyak, pori mikro sedikit, Perakaran makro sedikit,
perakaran mikro tidak ada.
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1. Tanggal : 25 Februari 2014
2. Deskriptor : Dino Febi Putra, Ferry Mardiansyah dan tim
3. No. Profil 01
4. Lokasi : Desa Pinagar
5. Fisiografi : Berbukit
6. Lereng :21%
7. Posisi geografis :LU: 0" 06" 03”
BT : 99" 56’147
8. Bahan induk : Andesit gunung Talamau
9. Drainase : Baik
10. Air tanah : Dalam
11. Erosi : Tidak ada
12. Penggunaan lahan : Hutan primer
13. Vegetasi : Krinyu, Tumbuhan menjalar dan tanaman berkayu
Horizon Kedalaman (cm) Uraian

Coklat gelap kemerahan (5 YR 3/2), Lempung liat

berpasir, granular, sangat halus, lemah; Sangat gembur;
A 0-11 Pori makro banyak, pori mikro banyak; Perakaran

makro banyak, perakaran mikro banyak; Mottling tidak

ada; Batas horizon jelas dan rata.

Coklat gelap kemerahan (5 YR 3/3); Lempung; Granular,
halus, lemah; Gembur; Pori makro banyak, pori mikro
banyak; Perakaran makro sedikit, perakaran mikro banyak;
Mottling tidak ada; Batas horizon jelas.

E 11-34

Coklat kemerahan (5 YR 4/6); Lempung liat berpasir;
- 34 i Granular, halus, lemah; Gembur; Pori makro banyak, pori
mikro banyak; Perakaran makro sediki.t, perakaran mikro

sedikit; Mottling tidak ada; Batas horizon baur.

Coklat kemerahan (2,5 YR 4/6); Lempung liat berpasir;
Gumpal bersudut, sedang, agak kuat; Gembur; Pori makro
sedikit, pori mikro banyak; Perakaran makro sedikit,
perakaran mikro tidak ada.

Bs 44 -> 56
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Tanggal : 25 Februari 2014
Deskriptor : Dino Febi Putra, Ferry Mardiansyah dan tim
No. Profil :02
Lokasi : Desa Pinagar
Fisiografi . Berbukit
Lereng :21%
Posisi geografis LU :0° 5% 29,2
BT :99° 56’ 0,3”
Bahan induk : Andesit gunung Talamau
Drainase : Baik
Air tanah : Dalam
Erosi : Tidak ada
Penggunaan lahan : Hutan primer
Vegetasi : Krinyu, Tumbuhan menjalar dan tanaman berkayu
Horizon Kedalaman (cm) Uraian
Hitam (10 YR 2/1); Lempung liat berpasir; granular,
sangat halus, lemah; Sangat gembur; Pori makro

A e banyak, pori mikro banyak; Perakaran makro banyak,
perakaran mikro banyak; Batas horizon jelas dan rata.
Hitam kecoklatan (7,5 YR 3/2); Lempung; Granular, halus,

5 859k lemah; Gembur; Pori makro banyak, pori mikro banyak;
Perakaran makro banyak, perakaran mikro banyak; Batas
horizon jelas.

Coklat gelap (7,5 YR 3/4); Lempung liat berpasir;

By o Granular, halus, lemah; Gembur; Pori makro banyak, pori
mikro banyak; Perakaran makro sedikit, perakaran mikro
banyak; Batas horizon baur,

Coklat (7,5 YR 4/4); Liat berpasir; Gumpal bersudut,

Bs 54 -> 81

sedang, agak kuat; Gembur; Pori makro banyak, pori mikro
banyak; Perakaran makro tidak ada, perakaran mikro sedikit.
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